BAB IV

PENUTUP
1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dipaparkan oleh peneliti,
maka kesimpulan yang menjawab rumusan masalah dan tujuan dari penelitian ini

adalah sebagai berikut

a.  Arus informasi dalam WhatsApp group untuk pelaksanaan fungsi planning,
organizing, commanding, coordination dan controlling pada penyelenggaran
Peduli Indonesia.

Arus informasi yang mengalir dalam WhatsApp group pada fungsi planning,
organizing, commanding, coordination dan controlling didominasi oleh informasi
ke bawah dari executive director. Hal tersebut dikarenakan executive director
memiliki otoritas yang mengendalikan kebijakan, pembagian tugas, perintah,
kontrol dan evaluasi pada seluruh pekerjaan Peduli Indonesia. Dominasi
informasi dari executive director juga dikarenakan visibilitas yang tinggi dari
WhatsApp group sehingga anggota memperoleh informasi dari sumber informasi
yang paling banyak mengalirkan pesan dalam WhatsApp group. Arus informasi
dalam WhatsApp group juga menghasilkan informasi ke atas, ke bawah,
horizontal bahkan diagonal bagi anggota organisasi. Hal tersebut dikarenakan

terbukanya informasi dalam WhatsApp group sehingga anggota memiliki
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keputusan untuk harus “menerima informasi dari siapa” dan “kapan menerima
informasi.

Arus informasi dalam media alternatif pada fungsi fungsi planning, organizing,
commanding, coordination dan controlling pada penyelenggaraan Peduli
Indonesia

Arus informasi pada media alternatif WhatsApp personal, telepon dan tatap muka
mengalir secara ke atas, ke bawah, vertikal dan diagonal. Penggunaan media
alternatif dalam proses komunikasi virtual Peduli Indonesia adalah untuk
mendukung informasi yang telah diterima dari WhatsApp group, agar diperoleh
kejelasan informasi yang lebih dalam. Arus informasi yang mengalir dari
WhatsApp personal adalah untuk koordinasi lanjutan atas informasi yang
mengalir dalam WhatsApp group. Arus informasi yang terjadi melalui telepon
adalah untuk mengurangi kesalahpahaman dan ambiguitas informasi yang
mengalir dalam WhatsApp group. Arus informasi yang terjadi melalui telepon
adalah untuk memberikan laporan terhadap hasil diskusi dan juga memberikan
informasi laporan terkait kebijakan atau perintah. Arus informasi yang mengalir
melalui pertemuan tatap muka adalah untuk menyelesaikan hambatan dan kendala
yang dialami anggota dalam melaksanakan tugas Peduli Indonesia. Penggunaan
media komunikasi yang lebih personal dapat meningkatkan hubungan kerja sama

anggota untuk menyelesaikan tugas Peduli Indonesia.
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2. Saran

Anggota IYOIN Yogyakarta dapat membuat WhatsApp group per departemen
sehingga integrasi kemajuan tugas dapat dievaluasi dan dikontrol oleh anggota
departemen. Selain itu, karena Peduli Indonesia adalah program dengan pertemuan
tatap muka, ada baiknya jika melakukan simulasi rapat virtual dengan video konferen
kepada seluruh anggota dan relawan untuk menyampaikan maksud dari perencanaan
dan ekspektasi tugas sebelum anggota mengerjakan tugas secara mandiri atau bahkan
laporan perkembangan kegiatan. Hal tersebut membantu meminimalisir kontrol
pekerjaan dan tugas yang dikerjakan anggota agar sesuai visi dan misi Peduli

Indonesia.
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LAMPIRAN KUISIONER
Nama :

Jabatan:

Berdasarkan kuisioner mengenai fungsi manajemen Peduli Indonesia, siapakah yang memberikan informasi kepada anda terkait pesan dibawah ini,
dan Media apakah yang anda gunakan ketika menerima pesan tersebut?

Sumber Pemberi Informasi Media
Informasi ; Deputy ; . " Tatap
EJ(_ecm‘we Execuiive LTI Adanager Stagf WhatsApp WhatsApp Email Telepon Muka
Director r group Personal

Director

PLANNING

1. Menjelaskan dan
memastikan tujuan
Peduli Indonesia.

2. Meramalkan
kondisi dan

peristiwa vang akan
datang mengenai
kegiatan Peduli
Indonesia yang akan
dilakukan.

3. Memperkirakan

kondisi-kondisi
pekerjaan Peduli
Indonesia yang
dilakukan.

4. Memilih tugas yvang

sesuai demi
tercapainya tujuan
Peduli Indonesia.

5. Membuat rencana
Peduli Indonesia

secara menyeluruh
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aaaaaaaaaaaaaa

Indonesia.

7. Mengubah rencana sesuai
dengan petunjuk hasil
diskusi Peduli Indonesia

ORGANIZING

8. Membagipekerjaan Peduli

aaaaaaa

fugas operasional

8 Mengelompokkan tugas-
tugas Peduli Indonesia
kedalam posisi-posisi
secara operasional

10. Menggabunglkan jabatan-
jabatan Peduli Indonesia
ke dalam unit-unit yang
saling berkaitan

11.  Memilih dan
menempatkan orang untuk
pekerjaan Peduli
Indonesia yang sesuai.

12 Menjelaskan persyaratan

pekerjaan Peduli
Indonesia dari  setiap
jabatan.

13. Menyesuaikan wewenang
dan tanggung  jawab
pekerjaan Peduli
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Indonesia bagi setiap
anggota.

- Menvediakan  berbagai

fasilitas kebutuhan Peduli
Indonesia untuk anggota.

- Menyvelaraskan

organisasi sesuai dengan
petunjuk hasil
perencanaan Peduli
Indonesia.

COMMANDING

- Mendorong anggota

untuk, berpartisipasi
terhadap, 36013,

aaaaaaaaaaaaaaaaaaa

Indonesia.

7. Mengarahkan dan

menantang  orang  lain

agar memahami
potensinya secara penuh,

185




22

23,

COORDINATION

24,

kesalabpahaman  dan

terjadi  dalam  Peduli

Indonesia

pekerjaan, yang
dilakukan anggota, agar
sespal  depgan  fujpan

26.

CONTROLLING

7.

hasil pekerjaan Peduli
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Indonesia dengan

[EAcana Sgcata
keseluruban.

28. Memindabkan data
secara terkaif tugas dan
hasil terperinci,  agar
dapa. terlahat
perbandingan dan
penympangan;
penyimpangannya.

29, Membuat saran tindakan,
perbatkan  jika dirsa
oleh anggaia,

30. Memberitahu anggota-
anggota yang
bertanggung jawab
terhadap pemberian
penjelasan dalam
pelaksanaan tugas
Peduli Indonesia.
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LAMPIRAN OLAH DATA

1. OLAHDATA UJI VALIDITAS DAN RELIABILITAS
A. VALIDITAS DAN RELIABILITAS FUNGSI PLANNING
1) Validitas fungsi planning

a. Sumber informasi fungsi planning
Corelations.

soall soal2 soal3 soald soals soald | soal7 | Totaliawaban
soall  Pearson - - B B .
, 1 E70 37| 618 T7347| 645 258 T46

Correlation,
Sig- (2-tailed) 014 200 .006 £001| .004| 302 000
N 13 18 13 13 18 13 138 18
soal2 Pearson . v . . . -
, 570 1 6247 681 A12| 505 | 622 795

Corelation
Sig- (2-tailed) 014 006 002 089 .033| 006 000
N 18 13 13 18 18 13 18 18
soald  Pearson v 3 B .. .
, 37| 824 1| 719 A24| 468 | 623 764

Correlation,
Sig- (2-tailed) 200 006 001 080 | .050| 006 000
N 13 18 13 18 18 13 18 18
soald Pearson o - - . . - -
! 518 E81 719 1| 682°| 581 | 658 804

Correlation,
Sig- (2-tailed) 006 002 001 €002 011|003 000
N 18 13 18 13 18 13 138 18
soals  Pearson ™ - . Rk -
, T34 412 424 682 1] 531°| 529 793

Correlation
Sig- (2-tailed) 001 088 080 002 023 024 .000
N 18 18 13 18 13 13 18 18
spalé  Pearson - . : . . - .
: 545 505 468 | 531 531 1| 615 766

Corelation
Sig. (2-tailed) 004 033 050|011 023 007 .000
N 13 18 13 13 18 13 138 18
soalf Pearson . - - L - -
, 258| E22 6237 | 658 529°| 615 1 T72

Comelation
Sig- (2-tailed) 302 008 006| 003 024|007 .000
N 13 18 18 13 18 13 18 18

Totalj Pearson = - - - - - -
awaba. Corelation T46 795 7647 | 894 7937 | 7867| 772 1
o Sig- (2-tailed) 000 000 000 .000 .000| .000| .000

N 18 18 18 18 18 18 18 18

*_ Comelation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
=, Correlation is significant at.the 0.01 level (2-tailed).
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b. Media komunikasi fungsi planning

Correlations

soall | soal? | soald | soald | socals | soalé | soal? | Totaliawaban
soall  Pearson . . . w .. ..
! 1| 478 478 | 478 200| 7917 | 837 809

Correlation.
Sig. (2-tailed) 045 045| 045 426( 000| 000 000
N 18 18 18 18 18 18 18 18
soal? Pearson . - . w .
! 478 1| 679 357| 478 661 357 769

Lomelation
Sig. (2-tailed) 045 002 A46| 045 .003| 146 .000
N 18 18 18 18 18 18 18 18
soald  Pearson . 1 K B -
. 478 | 679 1| 357 | 478 661 357 769

Correlation,
Sig. (2-tailed) 045 002 46| .045| .003| 146 .000
N 18 18 18 18 18 18 18 18
soald Pearson . w .. .
! 478’ 357 357 1] 120( 6617| 679 703

Correlation,
Sig. (2-tailed) 045 146 146 63ar| 003|002 001
N 18 18 18 18 18 18 18 18
soals  Pearson . . .
! 200| 478 | .478 120 1 316| .120 515

Conelation,
Sig. (2-tailed) A26| 045 .045| B3T 201| 837 029
N 18 18 18 18 18 18 18 18
soalé Pearson - - B, < .. .
. 7917 | 6617 6617 661 316 1| 661 901

Correlation.
Sig. (2-tailed) 000 003|003 003 201 003 000
N 18 18 18 18 18 18 18 18
soalf Pearson . . - s
. 837 357| 357| 679 120| 661 1 769

Lorelation
Sig. (2-tailed) 000 A46| 14| 002 637|003 .000
N 18 18 18 18 18 18 18 18

JTotalj Pearson . = - - - - .
ba Comalation 8097| 7697 789°| 7037 | 515°| 8017 | .769 1
o Sig. (2-tailed) 000| .ooo| .00D| .001| 029 .000| 000

N 18 18 13 18 18 18 18 18

* Q;}ma,l.a!mls sianificant at the 0.05 level (2-tailed).
**. Correlation is significant

E]

at.the 0.01 level (2-tailed).

2) Reliabilitas Fungsi planning

a.  Sumber informasi fungsi planning
Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha

N of ltems

.869
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b. Media komunikasi fungsi planning
Reliability Statistics

Cronbach's Alpha

M of Items

B41

B. VALIDITAS DAN RELIABILITAS FUNGSI ORGANIZING
1) Validitas fungsi organizing
b. Sumber informasi fungsi organizing

Conelatios
totalimw,
soald soald soall) | soalld | soali2 | soalll | soal1d | soallb | aban.
soald Pearson o . A -
. 1 B840 A7 295| 476 312|208 47| 663
Correlation,
Sig. (2-tailed) 000 048] 234| .046| 208| 409 560 .003
N 18 18 18 18 18 18 18 18 18
soald Pearson o . s
. 840 1 564 A21 364 334 61 283 697
Corelation
Sig- (2-tailed) 000 015| 082 138| 75| 524 256 001
N 18 18 18 18 18 18 18 18 18
soalll Pearson . . . : -
) 471 564 1| 670 445| B35 449 42 790
Corelation
Sig. (2-tailed) 048 015 002| 064|022 062 .082 000
N 18 18 18 18 18 18 18 18 18
soall1  Pearson & P . Rk . N
. 295 4 670 1| 727 | 722 543 | 556 827
Conelation
Sig. (2-tailed) 234 082 002 001 001 020 017 .000
N 18 18 18 18 18 18 18 18 18
so0al1l2  Pearson . . o . N
. 476 364 445|727 1| .887 334 619 a1
Conelation
Sig. (2-tailed) 046 138 064 001 000 A76 006 .000
N 18 18 18 18 18 18 18 18 18
s0al1l3  Pearson . .- . - .
. 312 334 B35 | 722 887 1 377|596 795
Correlation,
Sig. (2-tailed) 208 75 022 001 .000 123|009 .000
N 18 18 18 18 18 18 18 18 18
soall4 Pearson . .
) 208 161 449 | B43| 334|377 1| 244 585
Correlation,
Sig. (2-tailed) 408 524 062 020 A76 A23 329 011
N 18 18 18 18 18 18 18 18 18
soall5  Pearson ’ . o N
. 147 283 421| 556 6197 596 244 1 655
Correlation,
Sig- (2-tailed) 560 256 082 017 .006| .009| .329 .003
N 18 18 18 18 18 18 18 18 18
totaliaw, Pearson - - - - - - - -
aban . Comelation 663 697 907 | 8277 8117| 795 B85 | 655 1
Sig. (2-tailed) 003 .00 000 000 000 000 011 003
N 18 18 18 18 18 18 18 18 18
. Comelation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

*. Correlation s, significant at. the 0.05 level (2-tailed).
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c. Media komunikasi fungsi organizing
Copelations
Soal 8 Soal 9 Scal 10 | Secal 11 | Seal 12 | Soal 13| Soal 14 | Scal 15 | Total
Soal_8 Pearson - -
i 1 438 438 316 316 438 36| 6867 | 678
Sig, (2- 069 069 201 201 059 201 002|002
tailed)
N 18 18 18 18 18 18 18 18 18
Soal_9 Pearson - - -
P 438 1 438 36| 79 438 36| 6867 | 775
Sig. (2- 069 069 201 000 059 201 002|000
tailed)
N 18 18 18 18 18 18 18 18 18
Soal_10 Pearson - - -
L ! 438 438 1| 791 316 438 36| 6867 | 775
I;_pmlabo& !
Sig. (2- 069 069 000 201 069 201 002|000
tailed)
N 18 18 18 18 18 18 18 18 13
Soal_11 Pearson - . .
L ! 316 6| 791 1 200 316 200 542°| 653
Carelation.
Sig. (2- 201 201 000 426 201 426 020| 003
Tied) . : 0 . . . . !
N 18 18 18 18 18 18 18 18 18
Soal_12 Pearson - . -
L ! 316 791 316 200 1 316 200 5427|653
Canekation, )
Sig. (2- 201 000 201 426 201 426 020|003
tailed)
N 18 18 18 18 18 18 18 18 18
Soal_13 Pearson - -
- ! 438 433 433 316 316 1 316| .6867| 678
Conlation : ’ ’ s : . ! :
s (- 069 069 069 201 201 201 o0z|  oo2
tailed)
N 18 18 18 18 18 18 18 18 18
Soal 14 [REkeen 316 316 318 200 200 316 1 5427|572
Sia- (2- 201 201 201 426 426 201 020|013
tailed)
¥ 18 18 13 18 18 18 18 18 18
Soal 15 [Rearstig 536~ 635 ss6”| 542 | 5427| ges” 542 1| 9307
Loapelation., ' ! ' ! ’ ] !
Jig. (2- 002 002 002 020 020 002 020 000
tailed)
M 18 18 18 18 18 18 18 18 18
Total Pegsi 678" 775’ 7757  esaT| 653|678 stz | g3 1
Caprelation. ! : : s ! :
Sig. (2- 002 000 000 003 003 002 013 000
tailed)
N 13 18 18 18 18 18 18 18 18
== Genglation.is significant aL (g, 0.01 level (2-tailed).
* Caorrelafion.is sionificant at the 0.05 level (2-tailed).
2) Reliabilitas fungsi organizing
a.  Sumber informasi fungsi organizing
Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha N of Items
882 8

b.

Media komunikasi fungsi organizing

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha

N of ltems

.659
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C. VALIDITAS DAN RELIABILITAS FUNGSI COMMANDING

1) Validitas fungsi commandinng

a.  Sumber informasi fungsi commanding

G
Total jawaba
soal16 | soall7 | soal18 | soalld | soal20 | soal2d | soal22 | soal2d n

soal1lé Pearson - - -
' 1| .7637| 762 262| 487 207| 262 344 614

Correlation
Sig. (2-tailed) 000 000|293 041 410 294 162 007
N 18 18 18 18 18 18 18 18 18
soall7 Pearson o - . . . . -
' 763 1| 6387 549 | 5267 .405| 520 533 752

Comelation
Sig- (2-tailed) 000 004| 018|025 09| 027 023 .000
N 18 18 18 18 18 18 18 18 18
soallé Pearson - - . - - . - =
! 762" | 638 1| 482°| 8307 6157 536 632 856

Conelation
Sig. (2-tailed) 000|004 043| o00| .007| 022 005 .000
N 18 18 18 18 18 18 18 18 18
soal19 Pearson . . .- . - - -
! 262| 549 482 1| 6397 493 | 8138 734 788

Conelation
Sig. (2-tailed) 293| 018| 043 004 .038| .000 001 .000
N 18 18 18 18 18 18 18 18 18
soal20 Pearson . . . . - - - -
' 487 | 526 8307| 639 1| 804" 697 762 910
Sig. (2-tailed) 041| 025| 000| 004 000| 001 000 .000
N 18 18 18 18 18 18 18 18 18
soal21 Pearson = . - - = -
' 207| 405| B15°| 493 804 1| 611 678 768

Carrelation.
Sig. (2-tailed) A0 096| 007|038 .000 007 002 .000
N 18 18 18 18 18 18 18 18 18
soal22 Pearson : . - - - - -
' 262| 5200 836 | 8187 6977| 611 1 851 834

Correlation,
Sig. (2-tailed) 294 027| 022 000 001|007 000 .000
N 18 18 18 18 18 18 18 18 18
soal23 Pearson . - - - - - =
' 344| 533 6327 7347 7827| 6787 851 1 867

Correlation,
Sig. (2-tailed) A62| .023| 005 001 .000| .002| .000 .000
N 18 18 18 18 18 18 18 18 18

Totalja, Pearson o - - - - - - -
bon Comelation 6147 7527 | 8567| .7e8| 9107| 7687 834 867 1
Sig. (2-tailed) 007| .ooo| .ooo| .ooo| .ooo| .oo0| 00O 000

N 18 18 18 18 18 18 18 18 18

“*. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
Qnﬂ@l@bﬂﬂlﬁ,smmﬁcﬁnt atthe 0.05 level (2-tailed).
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b.

Media komunikasi fungsi commanding

Conelations.
Soal_1 Soal_ | Soal | Total_J
5] Soal 17 | Soal 18 | Soal 19] Soal 20 | Soal 21 22 23 | awahan
Soal_16 Pearson . - - - o
— , 1 699 740 722 806 442 | 433 442| 903
Sig- (2-tailed) 001 ,000 001 ,000 066 | 073|066 000
N 18 18 18 18 18 18 18| 18 18
Soal_17 Pearson - = - - - =
— . 699 1 777 571 614 6487 | .080| 065| 766
Canelation
Sig. (2-tailed) 001 ,000 013 007 004 | 753 798 000
N 18 18 18 18 13 18 15| 18 18
Soal 18 Pearson - - o - o -
- . 740 T77 1| 772 812 9027 73| 141|862
Lanslation
Sig- (2-tailed) ,000 000 000 ,000 000 491 577 000
N 18 18 18 18 18 18 18| 18 18
Soal_19 Pearson - . - - e - |,631 .
- . 12 571 T72 1| 927 6317 6267 |7 917
Sig- (2-tailed) 001 013 ,000 ,000 005 005|005 000
N 18 18 18 18 18 18 18| 18 18
Soal 20  Pearson B - - - - - | 665 -
= : 806 614 812 927 1| 6857 6277 |°°7.| 956
Comelation
Sig- (2-tailed) ,000 007 ,000 000 003 .005| 003 000
N 18 18 18 18 18 18 18| 18 18
Soal_21 Pearson = - - = - =
Comelation 442 648 902 631 665 1| -.072 059 544
Sig. (2-tailed) 066 004 ,000 005 003 75| 817 004
N 18 18 18 18 18 18 18| 18 18
Soal 22 Pearson - - 969 .
— . 433 080 173| 626 627 -072 1|99 566
Correlation . . . . " : .
Sig. (2-tailed) 073 753 A91 005 005 175 000 014
N 18 18 18 18 18 18 18| 18 18
Soal 23 Pearson - = - .
— ; 442 065 141 631 665 -059| 969 1 564
Sig. (2-tailed) 066 798 577 005 003 817 .000 015
N 18 18 18 18 18 18 18| 18 18
Jotal.Jawa Pearson - o - - - - . -
ban Cormelation 903 766 862 917 956 6447 | 566 | 564 1
Sig. (2-tailed) 000 ,000 000 000|000 004 014|015
N 15 18 18 18 13 18 15| 18 18

= Comelation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
*_ Comelation is sinificant at the 0.05 level (2-tailed).

2) Reliabilitas fungsi commanding

a.

Sumber informasi fungsi commanding

Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha N of ltems
931 8
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b.

D. VALIDITAS DAN RELIABILITAS FUNGSI COORDINATION

Reliability Statistics

Media komunikasi fungsi commanding

Cronbach's
Alpha

N of Items

.864

2|

1) Validitas fungsi coordination

a. Sumber informasi fungsi coordination
Gerrelations.
Soal24 soal2s soal26 ofaljawaban
Socal24 Pearson Correlation. 1 401 593 B34
Sig. (2-tailed) 099 010 000
N 18 18 18 18
s0al2s  Pearson Correlation, 401 1 071 JoTe
Sig. (2-tailed) 099 780 001
N 18 18 18 18
soal26  Pearson Correlaiion. 593" 071 1 J13"
2ig. (2-tailed) 010 780 001
N 18 18 18 18
totaliaw. Pearson Correlation, 8347 FO7" 713" 1
ahan. gig. (2-tailed) 000 001 .001
N 18 18 15 15

b.

Media komunikasi fungsi coordination
Gorralafions.

soal24 soal2s soal26 ofaljawaban

soal2d4  Pearson -

Correlation. 1 301 272 634

Sig. (2-tailed) 225 275 002

N 18 18 18 18

so0al2Z5  Pearson - -

Correlation, 2301 1 686 847

Sig. (2-tailed) 225 002 000

N 18 18 18 18

soal26  Pearson - -

Correlation. 272 636 1 817

Sig. (2-tailed) 275 002 000

N 18 18 18 18
tofaliaw., Pearson - - -

aban, Correlation, 684 84T 87 !
Sig. (2-tailed) 002 .000 000

N 18 18 18 18
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2) Reliabilitas fungsi coordination
a.  Sumber informasi fungsi coordination

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of ltems

.648 3 ‘

b. Media komunikasi fungsi coordination

Reliability Statistics

Cronbach's ‘
Alpha N of ltems

678 3

E. VALIDITAS DAN RELIABILITAS FUNGSI CONTROLLING
1) Validitas fungsi controlling
a. Sumber informasi fungsi controlling

Gorrelations
503127 s0al28 503129 soal30 | fofaljawaban
soal27 Pearson - - -
Correlation, 1 373 516 516 768
Sig. (2-tailed) 127 028 028 000
N 18 18 18 18 18
soal28 Pearson - - -
Correlatian, 373 1 791 791 824
SIg. (2-tailed) 127 000 000 000
N 18 18 18 18 18
soal29 Pearson . - - -
Correlation, 516 791 1| 1.000 924
21g. (2-tailed) 028 000 000 000
N 18 18 18 18 18
spal30 Pearson - - - -
Correlatian 516 791 1.000 1 924
2Jg. (2-tailed) 028 .000 000 .000
N 18 18 18 18 18
totaliaw, Pearson - - - -
aban . Comelation, 768 824 924 924 1
Sig. (2-tailed) 000 .000 000 .000
N 18 18 18 18 18

,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,
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b.

a.

b.

Media komunikasi fungsi controlling

Correlations
soal27 so0al28 | soal29 | soal30 | iotaliawaban
s0al27 Pearson - - . .
Correlation, 1 705 7057 | 705 939
Sig. (2-tailed) 001 001|001 000
N 18 18 18 18 18
s0al28 Pearson - . . -
Correlation, 705 1| 1.000™| 1.000 906
SJg. (2-tailed) 001 000( 000 000
N 18 18 18 18 18
50al29 Pearson . - . -
Correlation, 705 1.000 1 1.000 906
SJg. (2-tailed) 001 .000 000 000
N 18 18 18 18 18
s0al30 Pearson e - - -
Correlation. 705 1.000 1.000 1 906
Sig. (2-tailed) .001 .000 000 000
N 18 18 18 18 18
totaliaw, Pearson e P4 £ h.
aban. AN 939 906 906™ | 906 1
Sig. (2-tailed) 000 .000 000 | 000
N 18 13 18 18 135

**. Gorglation is significant at the. 0.01 level (2-tailed)
2) Reliabilitas fungsi controlling

Sumber informasi fungsi controlling
Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha

N of Items

899

4

Media komunikasi fungsi controlling
Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha

N of Items

754

4
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2. OLAH DATA DISTRIBUSI FREKUENSI
2.1 DISTRIBUSI FREKUENSI FUNGSI PLANNING
a. Distribusi frekuensi sumber informasi fungsi planning

Statistics
Jabatan_ | Jabatan_p | Jabatan_p | Jabatan_ | Jabatan_p | Jabatan_ | Jabatan_
Planningl | lanning2 | lanning3 | Planning4 | lanning5 | Planning6 | Planning7
N Valid 18 18 18 18 18 18 18
Missi 0 0 0 0 0 0 0
ng
Jabatan_Planningl
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid executive director 11 61.1 61.1 61.1
director department 7 38.9 38.9 100.0
Total 18 100.0 100.0
Jabatan planning3
Cumulative
Frequency Percent | Valid Percent Percent
Valid  executive director 6 33.3 33.3 33.3
deputy executive director 1 5.6 5.6 38.9
director department 9 50.0 50.0 88.9
staff department 2 111 111 100.0
Total 18 100.0 100.0
Jabatan_Planning4
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid executive director 5 27.8 27.8 27.8
deputy executive director 1 5.6 5.6 33.3
director department 10 55.6 55.6 88.9
Manager department 2 111 111 100.0
Total 18 100.0 100.0
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Jabatan planning5

Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid executive director 9 50.0 50.0 50.0
director department 6 33.3 33.3 83.3
Manager department 1 5.6 5.6 88.9
staff department 2 111 111 100.0
Total 18 100.0 100.0
Jabatan_Planning6
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid executive director 12 66.7 66.7 66.7
director department 6 33.3 33.3 100.0
Total 18 100.0 100.0
Jabatan Planning7
Frequenc Valid Cumulative
y Percent Percent Percent
Valid executive director 10 55.6 55.6 55.6
d_eputy executive 1 56 5.6 611
director
director department 7 38.9 38.9 100.0
Total 18 100.0 100.0

JABATAN FREKUENSI PLANNING

Simpulan Frekuensi dan Persentase

FREKUENS FREKUENS FREKUENS FREKUENS FREKUENS FREKUENS

PLANNING PLANNING PLANNING PLANNING PLANNING Total Total

PLANNING 1 2 3 5 7 Frekuensi Persentase
ED 11 8 5] 5 9 12 10 61 48%
DED 0 1 1 1 0 5] 1 10 8%
Director 7 8 9 10 5] 0 7 47 37%
Manager 0 0 0 2 1 0 0 3 2%
Staff 0 1 2 0 2 0 0 5 4%
TOTAL 18 18 18 18 18 18 18 126 100%
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b.

Distribusi frekuensi media komunikasi fungsi planning

Statistics
Media_Pla | Media_plan | Media_Plan | Media_Plan | Media_plan | Media_plan | Media_Pla
nning1 ning2 ning3 ning4 ning5 ning6 nning7
N Valid 18 18 18 18 18 18 18
Missin 0 0 0 0 0 0 0
9
Media Planningl
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid WhatsApp group 15 83.3 83.3 83.3
WhatsApp personal 3 16.7 16.7 100.0
Total 18 100.0 100.0
Media_planning2
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid WhatsApp group 14 77.8 77.8 77.8
WhatsApp personal 4 22.2 22.2 100.0
Total 18 100.0 100.0
Media_Planning3
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid  WhatsApp group 14 77.8 77.8 77.8
WhatsApp personal 4 22.2 22.2 100.0
Total 18 100.0 100.0
Media_ Planning4
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid  WhatsApp group 14 77.8 77.8 77.8
WhatsApp personal 4 22.2 22.2 100.0
Total 18 100.0 100.0
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Media_planning5

Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid WhatsApp group 15 83.3 83.3 83.3
WhatsApp personal 3 16.7 16.7 100.0
Total 18 100.0 100.0
Media planning6
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid WhatsApp group 16 88.9 88.9 88.9
WhatsApp personal 2 11.1 11.1 100.0
Total 18 100.0 100.0
Media_Planning7
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid WhatsApp group 14 77.8 77.8 77.8
WhatsApp personal 4 22.2 22.2 100.0
Total 18 100.0 100.0

Simpulan Frekuensi dan Persentase

FREKUENS FREKUENS FREKUENS FREKUENS FREKUENS FREKUENS
| | | | | |

MEDIA KOMUNIKAS [ReKUENSI PLANNING PLANNING PLANNING PLANNING PLANNING PLANNING  Total Total
PLANNING 1 2 3 T Frekuensi Persentase
WAG 15 14 14 14 15 16 14 102 81%
WAP 3 4 4 4 3 2 4 24 19%
Email 0 0 0 0 0 0 0 0 0%
Telepon 0 0 0 0 0 0 0 0 0%
Tatap Muka 0 0 0 0 0 0 0 0 0%
TOTAL 18 18 18 18 18 18 18 126 100%

200



2.2 Distribusi Frekuensi Fungsi organizing
a. Distribusi frekuensi sumber informasi fungsi organizing

Statistics
Jahatan_Org Jabatan_Org | Jabatan_orga | Jahatan_Org Jabatan_Org | Jabatan_orga | Jabatan_Org | Jabatan_orga
anizing8 anizing9 nizing10 anizing11 anizing12 nizing13 anizing14 nizing15
N Valid 18 18 18 18 18 18 18 18
Missing 0 0 0 0 0 0 0 0
Jabatan_Organizing8
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid executive director 6 33.3 33.3 33.3
director department 10 55.6 55.6 88.9
staff department 2 11.1 111 100.0
Total 18 100.0 100.0
Jabatan_Organizing9
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid executive director 4 22.2 22.2 22.2
deputy executive director 1 5.6 5.6 27.8
director department 11 61.1 61.1 88.9
staff department 2 111 111 100.0
Total 18 100.0 100.0
Jabatan_organizing10
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid executive director 5 27.8 27.8 27.8
deputy executive director 1 5.6 5.6 33.3
director department 10 55.6 55.6 88.9
staff department 2 11.1 111 100.0
Total 18 100.0 100.0
Jabatan Organizingll
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid executive director 4 22.2 22.2 22.2
deputy executive director 2 111 111 33.3
director department 12 66.7 66.7 100.0
Total 18 100.0 100.0
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Jabatan Organizing12

Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid executive director 8 44 .4 44 .4 44 .4
deputy executive director 1 5.6 5.6 50.0
director department 9 50.0 50.0 100.0
Total 18 100.0 100.0
Jabatan organizingl13
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid executive director 5 27.8 27.8 27.8
deputy executive director 3 16.7 16.7 44.4
director department 8 44.4 44 .4 88.9
Manager department 2 11.1 111 100.0
Total 18 100.0 100.0
Jabatan_Organizing14
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid executive director 8 44.4 44.4 44.4
deputy executive director 1 5.6 5.6 50.0
director department 7 38.9 38.9 88.9
staff department 2 111 111 100.0
Total 18 100.0 100.0
Jabatan_organizing15
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid executive director 10 55.6 55.6 55.6
director department 7 38.9 38.9 94.4
staff department 1 5.6 5.6 100.0
Total 18 100.0 100.0

Simpulan Distribusi Frekuensi ORGANIZING

FREKUENSI FREKUENSI FREKUENSI FREKUENSI FREKUENSI FREKUENSI FREKUENSI FREKUENSI

JABATAN ORGANIZIN ORGANIZIN ORGANIZIN ORGANIZIN ORGANIZIN ORGANIZIN ORGANIZIN ORGANIZIN

Total Total

G8 G9 G10 G1 G12 G13 G14 G15 FREKUENSI Persentase
ED 6 4 8 5 8 10 50 35%
DED 0 1 1 2 1 3 1 0 9 6%
Director 10 11 10 12 9 8 7 7 74 51%
Manager 0 0 0 0 0 2 0 0 2 1%
Staff 2 2 2 0 0 0 2 1 9 6%
TOTAL 18 18 18 18 18 18 18 18 144 100%
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b. Distribusi frekuensi media komunikasi fungsi organizing

Statistics
Media_Organi Media_organi | Media_Organi | Media_organi Media_organi Media_organi Media_organi Media_organi
zing8 zing9 zing10 zing11 zing12 zing13 zing14 zing15
N Valid 18 18 18 18 18 18 18 18
Missing 0 0 0 0 0 0 0 0
Media Organizing8
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid WhatsApp group 18 100.0 100.0 100.0
Media_organizing9
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid WhatsApp group 16 88.9 88.9 88.9
WhatsApp personal 2 11.1 11.1 100.0
Total 18 100.0 100.0
Media_Organizing10
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid WhatsApp group 16 88.9 88.9 88.9
WhatsApp personal 2 111 111 100.0
Total 18 100.0 100.0
Media_organizingl1l
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid WhatsApp group 15 83.3 83.3 83.3
WhatsApp personal 3 16.7 16.7 100.0
Total 18 100.0 100.0
Media organizingl12
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid  WhatsApp group 18 100.0 100.0 100.0
Media_organizing13
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid WhatsApp group 16 88.9 88.9 88.9
WhatsApp personal 2 111 111 100.0
Total 18 100.0 100.0
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Media organizingl4

Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid WhatsApp group 18 100.0 100.0 100.0
Media organizing15
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid WhatsApp group 18 100.0 100.0 100.0

MEDIA KOMUNIKAS pRGANIZIN ORGANIZIN ORGANIZIN ORGANIZIN ORGANIZIN ORGANIZIN ORGANIZIN ORGANIZIN

Simpulan Distribusi Frekuensi ORGANIZING

FREKUENSI FREKUENS| FREKUENSI FREKUENSI FREKUENSI FREKUENSI FREKUENSI FREKUEN SI

Total

Total

G8 GY9 G10 G111 G12 G13 G14 G15 Frekuensi Presentase
WAG 18 16 16 15 18 16 18 18 135 94%
WAP 0 2 2 3 0 2 0 0 9 6%
Email 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0%
Telepon 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0%
Tatap Muka 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0%
TOTAL 18 18 18 18 18 18 18 18 144 100%

2.3 Distribusi Frekuensi Fungsi commanding
a. Distribusi frekuensi sumber informasi fungsi commanding

Statistics
Jabatan_com Jabatan_com Jabatan_com Jabatan_Co Jabatan_com Jabatan_com Jabatan_com Jabatan_com
manding16 manding17 manding18 mmanding19 manding20 manding21 manding22 manding23
N Valid 18 18 18 18 18 18 18 18
Missing 0 0
Jabatan_commandingl16
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid executive director 4 22.2 22.2 22.2
deputy executive director 2 111 111 33.3
director department 11 61.1 61.1 94.4
Manager department 1 5.6 5.6 100.0
Total 18 100.0 100.0
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Jabatan commandingl17

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid executive director 7 38.9 38.9 38.9
deputy executive director 1 5.6 5.6 44.4
director department 8 44.4 44.4 88.9
Manager department 2 11.1 11.1 100.0
Total 18 100.0 100.0
Jabatan_commanding18
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid executive director 4 22.2 22.2 22.2
deputy executive director 2 11.1 11.1 33.3
director department 7. 38.9 38.9 72.2
Manager department 3 16.7 16.7 88.9
staff department 2 11.1 11.1 100.0
Total 18 100.0 100.0
Jabatan_Commanding19
Cumulative
Frequency | Percent [ Valid Percent Percent
Valid executive director 6 333 33.3 33.3
deputy executive director 4 22.2 22.2 55.6
director department 5 27.8 27.8 83.3
Manager department 1 5.6 5.6 88.9
staff department 2 111 111 100.0
Total 18 100.0 100.0
Jabatan _commanding20
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid executive director 10 55.6 55.6 55.6
deputy executive director 1 5.6 5.6 61.1
director department 3 16.7 16.7 77.8
Manager department 2 11.1 11.1 88.9
staff department 2 111 111 100.0
Total 18 100.0 100.0
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Jabatan commanding21

Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid executive director 11 61.1 61.1 61.1
director department 6 33.3 33.3 94.4
staff department 1 5.6 5.6 100.0
Total 18 100.0 100.0
Jabatan commanding22
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid executive director 12 66.7 66.7 66.7
director department 5 27.8 27.8 94.4
staff department 1 5.6 5.6 100.0
Total 18 100.0 100.0
Jabatan_commanding23
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid executive director 11 61.1 61.1 61.1
deputy executive director 2 11.1 11.1 72.2
director department 4 22.2 22.2 94.4
Manager department 1 5.6 5.6 100.0
Total 18 100.0 100.0

Simpulan Distribusi Frekuensi COMMANDING

FREKUENS FREKUENS FREKUENS FREKUENS FREKUENS FREKUENS FREKUENS FREKUENS

JABATAN comman comnlnmnl COMI\IlllANDI COMI\IAANDI COMI\IAANDI COMI\IAANDI cow:qum COMI:"IANDI FRgr:ttJaéNS Total
NG16  NG17  NG18 NG9  NG20  NG21  NG22  NG23 | Persentase
ED 4 7 4 6 10 11 12 11 65 45%
DED 2 1 2 4 1 0 5 2 17 12%
Director 11 8 7 5 3 6 0 4 44 31%
Manager 2 3 1 2 0 1 10 7%
Staff 0 2 2 2 1 0 8 6%
TOTAL 18 18 18 18 18 18 18 18 144 100%
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b. Distribusi frekuensi media komunikasi fungsi commanding

207

Statistics
Media_comm | Media_comm Media_Com Media_Com Media_comm | Media_comm | Media_comm | Media_comm
anding16 anding17 manding18 manding19 anding20 anding21 anding22 anding23
N Valid 18 18 18 18 18 18 18 18
Missing 0 0 0 0 0 0 0 0
Media commandingl16
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid WhatsApp group 11 61.1 61.1 61.1
WhatsApp personal 3 16.7 16.7 77.8
Tatap muka 4 22.2 22.2 100.0
Total 18 100.0 100.0
Media commandingl17
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid  WhatsApp group 12 66.7 66.7 66.7
WhatsApp personal 4 22.2 22.2 88.9
Tatap muka 2 111 111 100.0
Total 18 100.0 100.0
Media_Commanding18
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid  WhatsApp group 13 72.2 72.2 72.2
WhatsApp personal 4 22.2 22.2 94.4
Tatap muka 1 5.6 5.6 100.0
Total 18 100.0 100.0
Media Commanding19
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid  WhatsApp group 8 44.4 44.4 44.4
WhatsApp personal 8 44.4 44.4 88.9
Tatap muka 2 11.1 11.1 100.0
Total 18 100.0 100.0




Media commanding20

Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid WhatsApp group 14 77.8 77.8 77.8
WhatsApp personal 2 111 111 88.9
Tatap muka 2 111 111 100.0
Total 18 100.0 100.0
Media commanding21
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid  WhatsApp group 18 100.0 100.0 100.0
Media_commanding22
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid WhatsApp group 16 88.9 88.9 88.9
WhatsApp personal 1 5.6 5.6 94.4
Tatap muka 1 5.6 5.6 100.0
Total 18 100.0 100.0
Media_commanding23
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid  WhatsApp group 18 100.0 100.0 100.0

I
MEDIA KOMUNIKAS coMmMANDI COMMANDI COMMANDI COMMANDI COMMANDI COMMANDI COMMANDI COMMANDI

Simpulan Distribusi Frekuensi COMMANDING

FREKUENS FREKUENS FREKUENS FREKUENS FREKUENS FREKUENS FREKUENS FREKUENS

Total Total

NG 16 NG 17 NG 18 NG 19 NG 20 NG 21 NG 22 NG 23  Frekuensi Presentase
WAG 11 12 13 8 14 18 16 18 110 76%
WAP 3 4 4 8 2 0 1 0 22 15%
Email 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0%
Telepon 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0%
Tatap Muka 4 2 1 2 2 0 1 0 12 8%
TOTAL 18 18 18 18 18 18 18 18 144 100%
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2.4 Distribusi frekuensi fungsi coordination

a. Distribusi frekuensi sumber informasi coordination

Statistics
Jabatan_coordi | Jabatan_Coordi | Jabatan_coordi
nation24 nation25 nation26
N Valid 18 18 18
Missing 0 0 0
Jabatan_coordination24
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid  executive director 12 66.7 66.7 66.7
deputy executive director 2 11.1 11.1 77.8
director department 4 22.2 22.2 100.0
Total 18 100.0 100.0
Jabatan Coordination25
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid executive director 12 66.7 66.7 66.7
deputy executive director 2 111 111 77.8
director department 4 22.2 22.2 100.0
Total 18 100.0 100.0
Jabatan coordination26
Cumulative
Frequency [ Percent [ Valid Percent Percent
Valid  executive director 10 55.6 55.6 55.6
deputy executive director 2 111 111 66.7
director department 4 22.2 22.2 88.9
staff department 2 111 111 100.0
Total 18 100.0 100.0
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Simpulan Distribusi Frekuensi COORDINATION

FREKUEN FREKUEN FREKUEN

JABATAN COO;II:JINA COO;IDINA COO;IDINA Total Total
TION 24 TION 25 TION 26 Frekuensi Persentase
ED 12 12 10 34 63%
DED 2 2 2 6 11%
Director 4 4 4 12 22%
Manager 0 0 0 0 0%
Staff 0 0 2 2 4%
TOTAL 18 18 18 54 100%

b. Distribusi frekuensi media komunikasi fungsi coordination
Statistics
Media_coordination | Media_coordination | Media_coordination
24 25 26
N Valid 18 18 18
Missing 0 0 0
Media coordination24
Cumulative
Freguency Percent Valid Percent Percent
Valid  WhatsApp group 4 22.2 22.2 22.2
WhatsApp personal 4 22.2 22.2 44.4
telepon 10 55.6 55.6 100.0
Total 18 100.0 100.0
Media_coordination25
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid  WhatsApp group 4 22.2 22.2 22.2
WhatsApp personal 4 22.2 22.2 44.4
telepon 10 55.6 55.6 100.0
Total 18 100.0 100.0
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Media coordination26

Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid WhatsApp group 9 50.0 50.0 50.0
WhatsApp personal 5 27.8 27.8 77.8
telepon 3 16.7 16.7 94.4
Tatap muka 1 5.6 5.6 100.0
Total 18 100.0 100.0

Simpulan Distribusi Frekuensi COORDINATION

FREKUEN FREKUEN FREKUEN

MEDIA KOMUNIKASI COO;IDINA COO:IDNA coorsalnlm Total Total
TION 24 TION 25 TION 26  Frekuensi Persentase
WAG 4 4 9 17 31%
WAP 4 4 5 13 24%
Email 0 0 0 0 0%
Telepon 10 10 3 23 43%
Tatap Muka 0 0 1 1 2%
TOTAL 18 18 18 54 100%

2.5 Distribusi frekuensi fungsi controlling
1. Distribusi sumber informasi fungsi controlling

Statistics
Jabatan_controll | Jabatan_controll | Jabatan_controll | Jabatan_controll
ing27 ing28 ing29 ing30
N Valid 18 18 18 18
Missing 0 0 0 0
Jabatan controlling27
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid executive director 9 50.0 50.0 50.0
deputy executive director 1 5.6 5.6 55.6
director department 7 38.9 38.9 94.4
staff department 1 5.6 5.6 100.0
Total 18 100.0 100.0
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Jabatan controlling28

Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid executive director 15 83.3 83.3 83.3
director department 3 16.7 16.7 100.0
Total 18 100.0 100.0
Jabatan controlling29
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid executive director 16 88.9 88.9 88.9
director department 2 111 111 100.0
Total 18 100.0 100.0
Jabatan controlling30
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid executive director 16 88.9 88.9 88.9
director department 2 111 111 100.0
Total 18 100.0 100.0

Simpulan Distribusi Frekuensi CONTROLLING

FREKUEN FREKUEN FREKUEN FREKUEN

JABATAN CON§I'IR0L CON§I'IR0L CON§I'IR0L CON§I'IR0L Total Total
LING 27 LING 28 LING 29 LING 30 Frekuensi Persentase
ED 9 15 16 16 56 78%
DED 1 3 2 2 8 11%
Director 7 0 0 0 7 10%
Manager 0 0 0 0 0 0%
Staff 1 0 0 0 1 1%
TOTAL 18 18 18 18 72 100%
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2. Distribusi frekuensi media komunikasi controlling

Statistics
Media_contro | Media_contro | Media_contro | Media_contro
lling27 lling28 lling29 lling30
N Valid 18 18 18 18
Missing 0 0 0 0
Media controlling27
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid  WhatsApp group 7 38.9 38.9 38.9
WhatsApp personal 7 38.9 38.9 77.8
telepon 4 22.2 22.2 100.0
Total 18 100.0 100.0
Media_controlling28
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid telepon 8 44.4 44 .4 44.4
Tatap muka 10 55.6 55.6 100.0
Total 18 100.0 100.0
Media controlling29
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid telepon 8 44.4 44.4 44 .4
Tatap muka 10 55.6 55.6 100.0
Total 18 100.0 100.0
Media_controlling30
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid telepon 8 44.4 44.4 44.4
Tatap muka 10 55.6 55.6 100.0
Total 18 100.0 100.0
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Simpulan Distribusi Frekuensi CONTROLLING

FREKUEN FREKUEN FREKUEN FREKUEN

MEDIA KOMUNIKASI CON?I'IROL CON§I'IR0L CON§I'IR0L CON?I'IROL Total Total
LING 27 LING 28 LING 29 LING 30 Frekuensi Persentase
WAG 7 0 0 0 7 10%
WAP 7 0 0 0 7 10%
Email 0 0 0 0 0 0%
Telepon 4 8 8 8 28 39%
Tatap Muka 0 10 10 10 30 42%
TOTAL 18 18 18 18 72 100%

214



3. OLAH DATA TABULASI SILANG

3.1 Tabulasi silang fungsi planning

Case Processing Summary

Cases
Valid Missing Total
N Percent N Percent N Percent
Jabatan * media 126 100.0% 0 0.0% 126 100.0%
Jabatan * media Crosstabulation
media
WAG WAP Total
Jabatan ED Count 54 7 61
% within media 52.9% 29.2% 48.4%
DED Count 2 2 4
% within media 2.0% 8.3% 3.2%
director Count 45 8 53
% within media 44.1% 33.3% 42.1%
manager Count 0 3 3
% within media 0.0% 12.5% 2.4%
staff Count 1 4 5
% within media 1.0% 16.7% 4.0%
Total Count 102 24 126
% within media 100.0% 100.0% 100.0%
3.2 Tabulasi silang fungsi organizing
Case Processing Summary
Cases
Valid Missing Total
N Percent N Percent N Percent
Jabatan * media 144 100.0% 0 0.0% 144 100.0%
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Jabatan * media Crosstabulation

media
WAG WAP Total

Jabatan ED Count 50 0 50

% within media 37.0% 0.0% 34.7%

DED Count 5 4 9

% within media 3.7% 44.4% 6.3%

director Count 71 3 74

% within media 52.6% 33.3% 51.4%

manager Count 2 0 2

% within media 1.5% 0.0% 1.4%

staff Count 7 2 9

% within media 5.2% 22.2% 6.3%

Total Count 135 9 144

% within media 100.0% 100.0% 100.0%

3.3 Tabulasi silang fungsi commanding
Case Processing Summary
Cases
Valid Missing Total
N Percent N Percent N Percent
Jabatan * media 144 100.0% 0 0.0% 144 100.0%
Jabatan * media Crosstabulation
media
WAG WAP tatapmuka Total

Jabatan ED Count 62 0 3 65
% within media 56.4% 0.0% 25.0% 45.1%
DED Count 3 7 2 12
% within media 2.7% 31.8% 16.7% 8.3%
director Count 40 5 4 49
% within media 36.4% 22.7% 33.3% 34.0%
manager Count 2 7 1 10
% within media 1.8% 31.8% 8.3% 6.9%
staff Count 3 3 2 8
% within media 2.7% 13.6% 16.7% 5.6%
Total Count 110 22 12 144
% within media 100.0% 100.0% 100.0% 100.0%
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3.4 Tabulasi silang fungsi coordination

Case Processing Summary

Cases
Valid Missing Total
N Percent N Percent N Percent
Jabatan * media 54 100.0% 0 0.0% 54 100.0%
Jabatan * media Crosstabulation
media
tatapmuk
WAG WAP telepon a Total
Jabatan ED Count 11 9 11 0 31
% within media 55.0% 56.3% 64.7% 0.0% 57.4%
DED Count 1 4 0 0 5
% within media 5.0% 25.0% 0.0% 0.0% 9.3%
director Count 8 2 4 1 15
% within media 40.0% 12.5% 23.5% 100.0% 27.8%
staff Count 0 1 2 0 3
% within media 0.0% 6.3% 11.8% 0.0% 5.6%
Total Count 20 16 17 1 54
% within media 100.0% | 100.0% | 100.0% 100.0% 100.0%
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3.5 Tabulasi silang fungsi controlling

Case Processing Summary

Cases
Valid Missing Total
N Percent N Percent N Percent
Jabatan * media 72 100.0% 0 0.0% 72 100.0%
Jabatan * media Crosstabulation
media
WAG WAP telepon tatapmuka Total

Jabatan ED Count 9 0 24 29 62
% within media 90.0% 0.0% 100.0% 80.6% 86.1%
director  Count 1 1 0 7 9
% within media 10.0% 50.0% 0.0% 19.4% 12.5%
staff Count 0 1 0 0 1
% within media 0.0% 50.0% 0.0% 0.0% 1.4%
Total Count 10 2 24 36 72
% within media 100.0% 100.0% 100.0% 100.0% 100.0%
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Distribusi Frekuensi Jawaban yang Dominan atau Tidak Dominan Kuisioner PLANNING

b SUMBER INFORMAS MEDIA  SUMBERINFORMASI  MEDIA  SUMBERINFORMASI MEDIA SUMBER INFORMAS MEDIA SUMBER INFORMAS MEDIA ~ SUMBER INFORMAS MEDIA  SUMBER INFORMASI ~ MEDIA
il TIDAK DOMINAN  TIDAXDOMINAN DOMINAN TIDAX DOMINAN DOMINAN TIDAK DOMINAN  TIDAKDOMINAN ~ TIDAXDOMINAN  TIDAK DOMINAN  DOMINAN TIDAKDOMINAN  TIDAKDOMINAN TIDAK DOMINAN ~ TIDAK DOMINAN
DED DOMINAN TIDAKDOMINAN TIDAK DOMINAN  TIDAK DOMINAN TIDAKDOMINAN ~ TIDAX DOMINAN  TIDAK DOMINAN ~ TIDAX DOMINAN  DOMINAN TIDAK DOMINAN  DOMINAN TIDAK DOMINAN  DOMINAN TIDAK DOMIKAN
DirHRD DOMINAN DOMINAN TIDAKDOMINAN ~ DOMINAN ~ TIDAKDOMINAN  DOMINAN TIDAKDOMINAN ~ DOMINAN DOMINAN DOMINAN DOMINAN DOMINAN DOMINAN DOMINAN
Dir.PR DOMINAN DOMINAN TIDAKDOMINAN ~ DOMINAN ~ TIDAKDOMINAN ~ DOMINAN TIDAKDOMINAN ~ DOMINAN DOMINAN DOMINAN DOMINAN DOMINAN DOMINAN DOMINAN
Dir.Project ~ DOMINAN DOMINAN TIDAKDOMINAN ~ DOMINAN ~ TIDAKDOMINAN  DOMINAN TIDAKDOMINAN ~ DOMINAN DOMINAN DOMINAN DOMINAN DOMINAN DOMINAN DOMINAN
Dir.Cedit ~ DOMINAN DOMINAN TIDAKDOMINAN ~ DOMINAN ~ TIDAKDOMINAN  DOMINAN DOMINAN TIDAK DOMINAN  TIDAKDOMINAN ~ DOMINAN DOMINAN DOMINAN TIDAKDOMINAN — TIDAK DOMINAN
Mangger. Hrd  TIDAK DOMINAN  TIDAK DOMINAN  DOMINAN DOMINAN~ DOMINAN DOMINAN DOMINAN DOMINAN TIDAK DOMINAN ~ DOMINAN TIDAK DOMINAN . DOMINAN TIDAK DOMINAN ~ TIDAK DOMINAN
Man.PR  DOMINAN DOMINAN TIDAKDOMINAN ~ DOMINAN ~ TIDAKDOMINAN  DOMINAN TIDAKDOMINAN ~ DOMINAN DOMINAN DOMINAN DOMINAN DOMINAN DOMINAN DOMINAN
Man.Project - TIDAKDOMINAN ~ DOMINAN DOMINAN DOMINAN — DOMINAN DOMINAN DOMINAN DOMINAN TIDAKDOMINAN ~ TIDAK DOMINAN  TIDAK DOMINAN ~ DOMINAN TIDAKDOMINAN ~ DOMINAN
Man. Cedit — DOMINAN DOMINAN TIDAKDOMINAN ~ DOMINAN ~ TIDAKDOMINAN -~ DOMINAN TIDAKDOMINAN ~ DOMINAN DOMINAN DOMINAN DOMINAN DOMINAN DOMINAN DOMINAN
StaffHAD  TIDAKDOMINAN  DOMINAN DOMINAN DOMINAN — DOMINAN DOMINAN TIDAKDOMINAN ~ TIDAK DOMINAN  TIDAK DOMINAN  DOMINAN TIDAKDOMINAN ~ DOMINAN TIDAKDOMINAN ~ DOMINAN
StaffHAD2  TIDAKDOMINAK  DOMINAN DOMINAN DOMINAN — DOMINAN DOMINAN DOMINAN DOMINAN TIDAKDOMINAN  DOMINAN DOMINAN DOMINAN DOMINAN DOMINAN
Staff PR TIDAK DOMINAN — DOMINAN DOMINAN DOMINAN -~ DOMINAN DOMINAN DOMINAN DOMINAN TIDAK DOMINAN-~ DOMINAN DOMINAN DOMINAN DOMINAN DOMINAN
StaffPR2  TIDAKDOMINAN  DOMINAN DOMINAN DOMINAN ~— DOMINAN DOMINAN DOMINAN DOMINAN TIDAKDOMINAN ~ DOMINAN TIDAKDOMINAN ~ DOMINAN DOMINAN DOMINAN
Steff Project  DOMINAN DOMINAN DOMINAN DOMINAN ~ TIDAKDOMINAN ~ TIDAX DOMINAN  DOMINAN DOMINAN DOMINAN DOMINAN TIDAKDOMINAN ~ DOMINAN TIDAKDOMINAN ~ DOMINAN
Staff Project 2 DOMINAN DOMINAN TIDAK DOMINAN  TIDAK DOMINAN TIDAX DOMINAN ~ TIDAK DOMINAN  DOMINAN DOMINAN TIDAK DOMINAN ~ TIDAKDOMINAN  DOMINAN DOMINAN TIDAKDOMINAN — DOMINAN
Staff Cedit ~ DOMINAN DOMINAN TIDAKDOMINAN ~ DOMINAN ~ DOMINAN DOMINAN DOMINAN DOMINAN DOMINAN DOMINAN DOMINAN DOMINAN DOMINAN DOMINAN
Staff Cedit ~ DOMINAN DOMINAN TIDAKDOMINAN  TIDA DOMINAN DOMINAN DOMINAN DOMINAN DOMINAN DOMINAN DOMINAN DOMINAN DOMINAN TIDAKDOMINAN ~ DOMINAN
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Jabatan

SUMBER INFORMAS

&0 DOMINAN
DED TIDAK DOMINAN
Dir.HRD  TIDAK DOMINAN
Dir. PR TIDAK DOMINAN
Dir. Project  TIDAK DOMINAN
Dir Cedit  TIDAK DOMINAN
Manager. Hrd TIDAK DOMINAN
Man. PR DOMINAN
Man. Project TIDAK DOMINAN
Man. Cedit ~ TIDAK DOMINAN
StaffHRD  DOMINAN
StaffHRD 2 DOMINAN
Staff PR DOMINAN
StaffPR?  DOMINAN
Staff Project  DOMINAN
Staff Project 2 DOMINAN
Staff Cedit ~ DOMINAN
Staff Cedit ~ DOMINAN

MEDIA  SUMBER INFORMAS
DOMINAN DOMINAN
DOMINAN TIDAK DOMINAN
DOMINAN TIDAK DOMINAN
DOMINAN TIDAK DOMINAN
DOMINAN TIDAK DOMINAN
DOMINAN DOMINAN
DOMINAN DOMINAN
DOMINAN DOMINAN
DOMINAN TIDAK DOMINAN
DOMINAN TIDAK DOMINAN
DOMINAN DOMINAN
DOMINAN DOMINAN
DOMINAN TIDAK DOMINAN
DOMINAN DOMINAN
DOMINAN DOMINAN
DOMINAN DOMINAN
DOMINAN DOMINAN
DOMINAN DOMINAN

Distribusi Frekuensi Jawahan yang Dominan atau Tidak Dominan Kuisioner ORGANIZING

MEDIA SUMBER INFORMAS
DOMINAN DOMINAN
DOMINAN TIDAK DOMINAN
DOMINAN TIDAK DOMINAN
DOMINAN TIDAK DOMINAN
DOMINAN TIDAK DOMINAN
TIDAK DOMINAN DOMINAN
DOMINAN DOMINAN
DOMINAN TIDAK DOMINAN
DOMINAN TIDAK DOMINAN
TIDAK DOMINAN TIDAK DOMINAN
DOMINAN DOMINAN
DOMINAN DOMINAN
DOMINAN DOMINAN
DOMINAN DOMINAN
DOMINAN DOMINAN
DOMINAN DOMINAN
DOMINAN DOMINAN
DOMINAN TIDAK DOMINAN

MEDIA SUMBER INFORMAS
DOMINAN DOMINAN
DOMINAN TIDAK DOMINAN
DOMINAN TIDAK DOMINAN
DOMINAN TIDAK DOMINAN
DOMINAN TIDAK DOMINAN
TIDAK DOMINAN DOMINAN
DOMINAN DOMINAN
DOMINAN DOMINAN
DOMINAN DOMINAN
DOMINAN TIDAK DOMINAN
DOMINAN DOMINAN
DOMINAN DOMINAN
DOMINAN DOMINAN
DOMINAN DOMINAN
DOMINAN DOMINAN
DOMINAN DOMINAN
DOMINAN DOMINAN
TIDAK DOMINAN TIDAK DOMINAN

MEDIA SUMBER INFORMAS
DOMINAN DOMINAN
DOMINAN TIDAK DOMINAN
TIDAK DOMINAN TIDAK DOMINAN
DOMINAN TIDAK DOMINAN
DOMINAN TIDAK DOMINAN
TIDAK DOMINAN TIDAK DOMINAN
DOMINAN TIDAK DOMINAN
DOMINAN DOMINAN
DOMINAN DOMINAN
DOMINAN TIDAK DOMINAN
DOMINAN DOMINAN
DOMINAN DOMINAN
DOMINAN DOMINAN
DOMINAN DOMINAN
DOMINAN DOMINAN
DOMINAN DOMINAN
DOMINAN TIDAK DOMINAN
TIDAK DOMINAN TIDAK DOMINAN
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MEDIA  SUMBER INFORMAS
DOMINAN DOMINAN
DOMINAN TIDAK DOMINAN
DOMINAN TIDAK DOMINAN
DOMINAN TIDAK DOMINAN
DOMINAN TIDAK DOMINAN
DOMINAN TIDAK DOMINAN
DOMINAN DOMINAN
DOMINAN DOMINAN
DOMINAN DOMINAN
DOMINAN TIDAK DOMINAN
DOMINAN DOMINAN
DOMINAN DOMINAN
DOMINAN DOMINAN
DOMINAN DOMINAN
DOMINAN TIDAK DOMINAN
DOMINAN TIDAK DOMINAN
DOMINAN TIDAK DOMINAN
DOMINAN TIDAK DOMINAN

MEDIA
DOMINAN TIDAK DOMINAN
DOMINAN DOMINAN
DOMINAN DOMINAN
DOMINAN DOMINAN

TIDAK DOMINAN DOMINAN
TIDAK DOMINAN DOMINAN

DOMINAN TIDAK DOMINAN
DOMINAN DOMINAN

DOMINAN DOMINAN

DOMINAN DOMINAN

DOMINAN TIDAK DOMINAN
DOMINAN TIDAK DOMINAN
DOMINAN TIDAK DOMINAN
DOMINAN TIDAK DOMINAN
DOMINAN TIDAK DOMINAN
DOMINAN TIDAK DOMINAN
DOMINAN TIDAK DOMINAN
DOMINAN TIDAK DOMINAN

SUMBER INFORMAS!  MEDIA

DOMINAN
DOMINAN
DOMINAN
DOMINAN
DOMINAN
DOMINAN
DOMINAN
DOMINAN
DOMINAN
DOMINAN
DOMINAN
DOMINAN
DOMINAN
DOMINAN
DOMINAN
DOMINAN
DOMINAN
DOMINAN

SUMBER INFORMAS
TIDAK DOMINAN
DOMINAN
DOMINAN
DOMINAN
DOMINAN
DOMINAN
TIDAK DOMINAN
DOMINAN
TIDAK DOMINAN
DOMINAN
TIDAK DOMINAN
TIDAK DOMINAN
TIDAK DOMINAN
TIDAK DOMINAN
DOMINAN
TIDAK DOMINAN
DOMINAN
DOMINAN

MEDIA

TIDAK DOMINAN
DOMINAN
DOMINAN
DOMINAN
DOMINAN
DOMINAN
TIDAK DOMINAN
DOMINAN
TIDAK DOMINAN
DOMINAN
TIDAK DOMINAN
TIDAK DOMINAN
TIDAK DOMINAN
TIDAK DOMINAN
DOMINAN
TIDAK DOMINAN
DOMINAN
DOMINAN
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Distribusi Frekuensi Jawaban yang Dominan atau Tidak Dominan Kuisioner COMMANDING

faatn SUMBER INFORMAS: MEDIA  SUMBER INFORMAS MEDIA SUMBER INFORMASI MEDIA SUMBER INFORMAS MEDIA SUMBER INFORMAS MEDIA  SUMBERINFORMASI ~ MEDIA  SUMBER INFORMASI MEDIA SUMBER INFORMASI MEDIA
i DOMINAN DOMINAN TIDAK DOMINAN ~ DOMINAN TIDAK DOMINAN  DOMINAN TIDAK DOMINAN ~ DOMINAN TIDAKDOMINAN ~ DOMINAN TIDAKDOMINAN ~ DOMINAN TIDAKDOMINAN ~ DOMINAN TIDAKDOMINAN ~ DOMINAN
DED TIDAK DOMINAN ~ DOMINAN DOMINAN DOMINAN TIDAK DOMINAN ~— DOMINAN DOMINAN TIDAK DOMINAN  DOMINAN DOMINAN DOMINAN DOMINAN DOMINAN DOMINAN DOMINAN DOMINAN
'Dir.HRD TIDAKDOMINAN ~ DOMINAN DOMINAN DOMINAN TIDAK DOMINAN ~ DOMINAN TIDAKDOMINAN ~ DOMINAN DOMINAN DOMINAN DOMINAN DOMINAN DOMINAN DOMINAN DOMINAN DOMINAN
iDir. PR TIDAKDOMINAN ~ DOMINAN DOMINAN DOMINAN TIDAK DOMINAN  DOMINAN TIDAK DOMINAN ~ DOMINAN DOMINAN DOMINAN DOMINAN DOMINAN DOMINAN DOMINAN DOMINAN DOMINAN
|Dir.Project  TIDAKDOMINAN ~ TIDAX DOMINAN DOMINAN DOMINAN TIDAK DOMINAN ~— DOMINAN TIDAKDOMINAN ~ DOMINAN DOMINAN DOMINAN DOMINAN DOMINAN DOMINAN DOMINAN DOMINAN DOMINAN
IDir.Cedit ~ TIDAKDOMINAN ~ TIDAX DOMINAN TIDAKDOMINAN  TIDAKDOMINAN TIDAKDOMINAN  TIDAKDOMINAN TIDAKDOMINAN  DOMINAN DOMINAN DOMINAN DOMINAN DOMINAN TIDAK DOMINAN ~ TIDAKDOMINAN TIDAK DOMINAN ~ DOMINAN
:Manager. Hrd DOMINAN DOMINAN TIDAK DOMINAN ~ DOMINAN DOMINAN DOMINAN TIDAKDOMINAN ~ TIDAK DOMINAN TIDAK DOMINAN — DOMINAN TIDAK DOMINAN ~ DOMINAN TIDAK DOMINAN ~ DOMINAN TIDAK DOMINAN ~ DOMINAN
iMan. PR TIDAKDOMINAN ~ TIDAK DOMINAN DOMINAN TIDAKDOMINAN  TIDAK DOMINAN ~ TIDAX DOMINAN TIDAKDOMINAN ~ TIDAK DOMINAN DOMINAN TIDAK DOMINAN TIDAKDOMINAN  DOMINAN DOMINAN DOMINAN DOMINAN DOMINAN
Man. Project  DOMINAN TIDAKDOMINAN TIDAK DOMINAN  TIDAK DOMINAN  TIDAK DOMINAN  TIDAK DOMINAN TIDAKDOMINAN — TIDAKDOMINAN TIDAKDOMINAN  TIDAK DOMINAN TIDAKDOMINAN  DOMINAN TIDAK DOMINAN — TIDAK DOMINAN TIDAKDOMINAN  DOMINAN
Man. Cedit ~ DOMINAN TIDAK DOMINAN TIDAK DOMINAN ~ TIDAKDOMINAN  TIDAK DOMINAN ~ TIDAK DOMINAN TIDAKDOMINAN  DOMINAN TIDAKDOMINAN ~ TIDAK DOMINAN TIDAK DOMINAN  DOMINAN TIDAK DOMINAN  DOMINAN TIDAKDOMINAN ~ DOMINAN
StaffHRD ~ DOMINAN TIDAK DOMINAN TIDAK DOMINAN  DOMINAN TIDAK DOMINAN  TIDAK DOMINAN TIDAKDOMINAN  DOMINAN TIDAKDOMINAN ~ TIDAKDOMINAN TIDAKDOMINAN ~ DOMINAN TIDAX DOMINAN  DOMINAN TIDAKDOMINAN ~ DOMINAN
StaffHRDZ  DOMINAN DOMINAN TIDAKDOMINAN ~ TIDAK DOMINAN - DOMINAN DOMINAN TIDAKDOMINAN — DOMINAN DOMINAN DOMINAN DOMINAN DOMINAN DOMINAN DOMINAN DOMINAN DOMINAN
“Staff PR TIDAKDOMINAN ~ TIDAK DOMINAN TIDAK DOMINAN  TIDAK DOMINAN - DOMINAN DOMINAN TIDAK DOMINAN ~ TIDAK DOMINAN TIDAK DOMINAN  DOMINAN DOMINAN DOMINAN DOMINAN DOMINAN DOMINAN DOMINAN
StaffPR2 DOMINAN DOMINAN TIDAK DOMINAN ~ DOMINAN DOMINAN DOMINAN DOMINAN TIDAK DOMINAN TIDAK DOMINAN ~ DOMINAN TIDAKDOMINAN ~ DOMINAN DOMINAN DOMINAN DOMINAN DOMINAN
Staff Project  DOMINAN DOMINAN TIDAK DOMINAN ~ DOMINAN DOMINAN DOMINAN DOMINAN TIDAK DOMINAN DOMINAN DOMINAN DOMINAN DOMINAN DOMINAN DOMINAN DOMINAN DOMINAN
iStaff Project 2 DOMINAN DOMINAN TIDAK DOMINAN ~ DOMINAN DOMINAN DOMINAN DOMINAN TIDAK DOMINAN  DOMINAN DOMINAN DOMINAN DOMINAN DOMINAN DOMINAN TIDAKDOMINAN ~ DOMINAN
1 §taff Cedit ~ DOMINAN DOMINAN DOMINAN DOMINAN TIDAK DOMINAN ~ DOMINAN DOMINAN TIDAK DOMINAN TIDAK DOMINAN  DOMINAN DOMINAN DOMINAN DOMINAN DOMINAN DOMINAN DOMINAN
(Staff Cedit ~ DOMINAN DOMINAN DOMINAN DOMINAN DOMINAN DOMINAN DOMINAN TIDAK DOMINAN DOMINAN DOMINAN DOMINAN DOMINAN DOMINAN DOMINAN DOMINAN DOMINAN
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Distribusi Frekuensi Jawaban yang Dominan atau Tidak Dominan Kuisioner COORDINATION

IELEE]y
SUNMBER INFORMASI
ED TIDAK DOMINAN
DED DOMINAN
Dir. HRD DOMINAMN
Dir. PR DOMINAN

Dir. Projec DOMINAN
Dir. Cedit TIDAK DOMINAMN
Manager. [ TIDAK DOMINAN
Man. PR DOMINAN
Man. Proje TIDAK DOMINAN
Man. Cedii TIDAK DOMINAN
Staff HRD TIDAK DOMINAN
Staff HRD [ DOMINAN
Staff PR DOMINAN
Staff PR2 DOMINAN
Staff Proje DOMINAN
Staff Proje DOMINAN
Staff Cedit DOMINAN
Staff Cedit DOMINAN

MEDIA
DOMINAN
DOMINAN
TIDAK DOMINAM
TIDAK DOMINAN
TIDAK DOMINAM
TIDAK DOMINAM
TIDAK DOMINAMN
TIDAK DOMINAN
TIDAK DOMINAM
TIDAK DOMINAMN
DOMINAN
DOMIMNAN
DOMINAN
DOMINAN
DOMIMNARN
DOMIMNAN
DOMINAN
DOMINAN

SUMBER INFORMASI

TIDAK DOMINAN
DOMINAN
DOMIMNAM
DOMINAN
DOMIMNAN
TIDAK DOMIMNAM
TIDAK DOMINAN
DOMINAN
TIDAK DOMINAMN
TIDAK DOMINAN
TIDAK DOMINAN
DOMIMNAM
DOMINAN
DOMINAN
DOMIMAM
DOMINAN
TIDAK DOMINAN
TIDAK DOMIMNAM
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MEDIA
DOMINAN
DOMINAN
DOMIMNAMN
DOMINAN
DOMIMNAN
TIDAK DOMIMNAM
DOMINAM
TIDAK DOMIMNAM
TIDAK DOMIMNAM
TIDAK DOMINAN
TIDAK DOMIMNAM
DOMIMNAMN
DOMINAN
DOMINAN
TIDAK DOMIMNAM
TIDAK DOMINAN
TIDAK DOMINAN
TIDAK DOMINAMN

SUMEBER INFORMASI MEDIA

TIDAK DOMINAN
DOMINAN
DOMINAMN
DOMINAN
DOMINAN
DOMINAMN
TIDAK DOMINAN
DOMINAN
TIDAK DOMIMNAM
TIDAK DOMINAN
TIDAK DOMIMNAM
DOMINAMN
TIDAK DOMINAN
TIDAK DOMIMNAM
TIDAK DOMIMNAM
TIDAK DOMIMNAM
DOMINAN
DOMINAN

DOMINAN
DOMINAN
TIDAK DOMIMNAM
TIDAK DOMINAN
TIDAK DOMIMNAM
TIDAK DOMIMNAM
DOMINAN
DOMINAN
TIDAK DOMIMNAM
TIDAK DOMINAN
TIDAK DOMIMNAM
DOMINAMN
DOMINAN
DOMINAN
TIDAK DOMIMNAM
TIDAK DOMIMNAM
TIDAK DOMINAMN
TIDAK DOMIMNAM



Distribusi Frekuensi Jawaban yang Dominan atau Tidak Dominan Kuisioner CONTROLLING

ED

DED

Dir. HRD

Dir. PR

Dir. Project
Dir. Cedit
Manager. Hrd
Man. PR
Man. Project
Man. Cedit
Staff HRD
Staff HRD 2
Staff PR

Staff PR 2
staff Project
Staff Project 2
Staff Cedit
Staff Cedit

SUMBER INFORMAS

TIDAK DOMINAN
DOMINAN
DOMINAN
DOMINAN
DOMINAN
DOMINAN
TIDAK DOMINAN
TIDAK DOMINAN
DOMINAN
DOMINAN
DOMINAN
DOMINAN
DOMINAN
DOMINAN
DOMINAN
DOMINAN
DOMINAN
DOMINAN

DOMINAN
TIDAK DOMINAN
TIDAK DOMINAN
TIDAK DOMINAN
TIDAK DOMINAN
TIDAK DOMINAN
TIDAK DOMINAN
TIDAK DOMINAN
DOMINAN
TIDAK DOMINAN
DOMINAN
DOMINAN
DOMINAN
DOMINAN
DOMINAN
DOMINAN
DOMINAN
DOMINAN

SUMBER INFORMAS

TIDAK DOMINAN
DOMINAN
DOMINAN
DOMINAN
TIDAK DOMINAN
DOMINAN
TIDAK DOMINAN
DOMINAN
DOMINAN
DOMINAN
DOMINAN
DOMINAN
DOMINAN
DOMINAN
DOMINAN
DOMINAN
DOMINAN
DOMINAN

MEDIA
DOMINAN
DOMINAN
DOMINAN
DOMINAN
DOMINAN
DOMINAN
DOMINAN
DOMINAN
DOMINAN
DOMINAN
TIDAK DOMINAN
TIDAK DOMINAN
TIDAK DOMINAN
TIDAK DOMINAN
TIDAK DOMINAN
TIDAK DOMINAN
TIDAK DOMINAN
TIDAE DOMINAN
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SUMBER INFORMAS

TIDAK DOMINAN
DOMINAN
DOMINAN
DOMINAN
DOMINAN
DOMINAN
TIDAK DOMINAN
DOMINAN
DOMINAN
DOMINAN
DOMINAN
DOMINAN
DOMINAN
DOMINAN
DOMINAN
DOMINAN
DOMINAN
DOMINAN

MEDIA
DOMINAN
DOMINAN
DOMINAN
DOMINAN
DOMINAN
DOMINAN
DOMINAN
DOMINAN
DOMINAN
DOMINAN
TIDAK DOMINAN
TIDAK DOMINAN
TIDAK DOMINAN
TIDAK DOMINAN
TIDAK DOMINAN
TIDAK DOMINAN
TIDAK DOMINAN
TIDAK DOMINAN

SUMBER INFORMAS

TIDAK DOMINAN
DOMINAN
DOMINAN
DOMINAN
DOMINAN
DOMINAN
TIDAK DOMINAN
DOMINAN
DOMINAN
DOMINAN
DOMINAN
DOMINAN
DOMINAN
DOMINAN
DOMINAN
DOMINAN
DOMINAN
DOMINAN

DOMINAN
DOMINAN
DOMINAN
DOMINAN
DOMINAN
DOMINAN
DOMINAN
DOMINAN
DOMINAN
DOMINAN
TIDAK DOMINAN
TIDAK DOMINAN
TIDAK DOMINAN
TIDAK DOMINAN
TIDAK DOMINAN
TIDAK DOMINAN
TIDAK DOMINAN
TIDAK DOMINAN



LAMPIRAN WAWANCARA

1. Wawancara anggota Top management
a. Presiden I'YOIN

Waktu  : 11 Januari 2020

Tempat : Melalui Sambungan Telepon
Nama  : Presiden IYOIN

Posisi : Ketua I'YOIN Nasional

Halo selamat siang kak Bagas, perkenalkan nama saya Ribka Silvianna
dari Universitas Atma Jaya Yogyakarta. Saya yang kemarin minta izin
untuk melakukan wawancara untuk penelitian skripsi saya mengenai arus
informasi pada fungsi manajemen dalam WhatsApp group Peduli
Indonesia. Saya mulai ya wawancaranya kak, apakah bisa dijelaskan

I'YOIN itu organisasi yang seperti apa?

Oh iya, yang kemarin email kan? Oke-oke jadi I'YOIN itu adalah
organisasi non formal ya, kita bergerak dibidang pendidikan dan
kepemudaan. I'YOIN awalnya berdirinya itu tahun 2015 mbak, awalnya
didirikan oleh 11 pemuda-pemudi di Malang Jawa Timur dan sampai
sekarang. Kita fokus pada program-program yang memberikan insight
kepada teman-teman yang memiliki cita-cita untuk menempuh pendidikan
di luar negeri. Nah supaya bisa menjangkau banyak orang, kita membuat
IYOIN local chapter, sementara ini ada 18 cabang di Indonesia yang
dikontrol komunikasi secara virtual. Komunikasi anggota kita bergantung
sekali dengan media komunikasi kayak WhatsApp dan juga line, bahkan

beberapa program kita ada loh yang sengaja dibuat secara virtual supaya
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bisa menjangkau banyak khalayak yang tertarik untuk melanjutkan

Pendidikan di luar negeri.

oh begitu ya? Berarti bisa dikatakan kalau I'YOIN adalah organisasi

virtual?

Bisa banget, bahkan kita memang sudah dikenal dengan online
organization, sudah begitu identitasnya. Kenapa? Karena jarang
mengadakan rapat langsung (tatap muka), seluruh kegiatan kalau bisa
dikerjakan daring, dikerjakan daring. Kalau sudah ampun dan gak bisa
diselesaikan ya barulah kita bertemu.

Media komunikasi yang paling sering digunakan I'YOIN apa ya kak?

Media komunikasi biasanya line untuk seluruh local chapter ya, jadi
semua anggota dari manapun sharing informasi apapun lewat line, tapi
kalau per local chapter itu WhatsApp sih, biasanya mereka ada grup
WhatsApp untuk komunikasi. Tapi kita juga kadang pakai telepon yah,
supaya bisa langsung confirm tentang informasi terus juga ketemuan jika

memang dibutuhkan.

Kalau pertemuan tatap muka itu sering tidak ya kak? karena tadi

disebutkan I'YOIN dikenal sebagai organisasi online?

To be honest kita tuh itungannya jarang sekali bertemu kecuali untuk
program kerja yang memang pertemuan tatap muka. Atau jika memang
ada masalah yang mendesak, misalnya miskom atau anggota ada buat
kesalahan nah baru tuh kita ketemuan sekalian fellowship. Jadi tetap ada

ketemuan tapi karena kondisi tertentu saja sih.

Baik kak, terimakasih banyak sudah menjawab pertanyaan saya. Sangat

membantu sekali, selamat beraktifitas kembali.

Baik mbak Ribka, kalau ada pertanyaan jangan sungkan WhatsApp atau
email juga boleh. Saya tutup ya teleponnya mbak. Selamat siang.
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b. Executive director

Waktu  : 15 Januari 2020

Tempat : Tempat tinggal narasumber
Nama  : Executive director

Posisi : Ketua I'YOIN Yogyakarta

Halo mas Igbal, terimakasih ya sudah meluangkan waktunya. Saya Ribka
mas, yang kemarin ikut Peduli Indonesia dan menyebarkan kuisioner.
Saya kesini bertujuan untuk wawancara melanjutkan penelitian yang

kemarin mas, karena beberapa hasil data memerlukan wawancara.

Halo, lya mbak Ribka sama-sama Mbak saya juga jadi tertarik karena
mau di wawancara. Saya pas kemarin dapat WhatsApp Mbak Ribka
langsung semangat supaya I YOIN paling gak pernah dijadikan topik

penelitian.

lya mas, ini hasil kuisioner yang kemarin mas ada beberapa yang saya
lingkari dan ingin tanyakan. Pertama, bisa dijelaskan mas Igbal I'YOIN

organisasi yang seperti apa?

I'YOIN itu organisasi yang bergerak dibidang Pendidikan, tujuan kita
untuk membuat seluruh anak di Indonesia merasakan kesamarataan
Pendidikan, baik dari segi motivasi dan juga dari sisi insight pengetahuan
mengenal hal-hal yang dilakukan diluar sekolah. Nah I'YOIN ini sering
disebut sebagai organisasi virtual karena ya memang kita selalu dan
bahkan bergantung dengan media komunikasi virtual dan internet. Karena
fokusnya menjangkau seluruh kalangan mau tidak mau kita memperluas
jaringan kita secara virtual begitu mbak Ribka. Selain itu juga kita disebut

sebagai organisasi virtual karena program dan kegiatan kita banyak sekali

yang daring, koordinasi dan interaksi banyak melalui WhatsApp group.
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Kita ada kegiatan yang bahkan hanya menggunakan grup (WhatsApp)
untuk koordinasi, cuma kalau PI koordinasinya lewat grup, telepon dan
ketemuan karena nanti acaranya adalah gong atau program puncak
tahunan I'YOIN tapi kembali lagi anggota kita rata-rata komunikasi
bergantung dengan grup (WhatsApp).

Bagaimana program Peduli Indonesia dilaksanakan oleh I'YOIN

Yogyakarta?

Peduli Indonesia, atau yang sering Kita singkat P1 ini adalah program
dimana kita mengajar satu hari disekolah yang kita tentukan untuk
menerima bantuan dan juga akan Kita isi dengan sesi sharing tentang
bagaimana rasanya belajar diluar negeri. Tujuannya sih agar anak-anak
memiliki cita-cita dan semangat melihat dunia dari sisi yang berbeda.
Kalau PI, kita koordinasi secara daring, nanti sewaktu kita mau
melaksanakan kegiatan barulah bertemu, tapi di Pl kalau ada yang perlu
dipertemukan untuk dibahas kita tetap laksanakan sewaktu proses
koordinasi. Di Pl kita menyasarnya memang yang dikampung-kampung
gitu, I'YOIN pastinya yang punya cita-cita supaya yang punya mimpi
tinggi untuk bisa sekolah diluar negeri jangan hanya anak-anak yang
sekolah dikota saja gitu Mbak. Untuk P1 ini, I'YOIN kerja sama dengan
Perhimpunan Pelajar Indonesia se-Dunia (PPI Dunia) dan kita juga
mencari donasi agar gak hanya sharing tapi memberikan bantuan
perlengkapan yang dibutuhkan sekolah dan mendukung kegiatan belajar
mengajar. Karena I'YOIN adalah organisasi non-profit yang bergerak
dibidang Pendidikan makanya seluruh program isinya tentang segala
kegiatan yang mendukung kegiatan Pendidikan di Indonesia.

Kalau untuk Peduli Indonesia, media komunikasi yang digunakan apa saja

mas Igbal?
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Pastinya grup WhatsApp sudah jelas karena rekomendasi dari pusat juga,
kemudian WhatsApp personal atau biasa gaulnya disebut PC (personal
chat), telepon juga untuk kondisi-kondisi urgent dan butuh lebih jelas dari
pada sekedar teks baca dan pertemuan person to person atau ketemuan

langsung dengan anggota.

Kapan waktu penggunaan media komunikasi yang disebutkan tadi oleh

mas Igbal tadi?

Oke, kalau grup sudah pasti untuk informasi yang sifatnya pengumuman,
perintah atau informasi yang perlu diperhatikan oleh seluruh anggota.
karena sudah jadi satu di grup jadi agar lebih mudah informasi
disampaikan dan sekaligus diterima oleh seluruh anggota, bisa jadi
bacanya nanti tapi yang penting sudah ada arsip dalam grup. Kalau PC
untuk anggota yang kita hubungi karena kepentingan khusus, bisa apa aja
sih, ngobrol atau justru koordinasi antar anggota, gerakan bawah tanah
hahaha untuk ranah komunikasi pribadi lah. Memang kita selalu
memakai personal chat ya untuk mendukung hubungan dan juga
percakapan, supaya kerja sama juga lebih baik untuk saling bertukar
pikiran tentang Peduli Indonesia. Telepon itu terkait urgensi Mbak, kita
telepon jika ada anggota yang susah di reach out dari grup ataupun sudah
di PC tapi tidak respon. Terakhir tatap muka atau ketemuan tadi ya? Itu
opsi terakhir sih Mbak, kalau ada kesalahan, masalah atau koordinasi
yang rasanya sulit untuk dealing sama anggota mau tidak mau kita harus

bertemu.

Baik kita mulai masuk ke pertanyaan berdasarkan hasil data ya Mas Igbal.
Berdasarkan hasil olah data, pada fungsi planning kuisioner nomer 1
sampai 7, seluruh anggota mendapatkan informasi dari executive director,

bagaimana peran anda dalam proses persiapan Peduli Indonesia?
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tugas saya adalah memimpin I'YOIN, mau apapaun kegiatannya
perencanaan pasti harus dimulai dari saya meskipun misalnya pada
akhirnya saya mendelegasikan tugas, seperti Pl (Peduli Indonesia saya

delegasikan kepada Irsyad yang menjabat sebagai director project.

pada fungsi planning kuisioner nomor 1 sampai 7, informasi dari
executive director banyak mengalir dari WhatsApp group? Mengapa

demikian?

lya karena sebagai media komunikasi utama, supaya ringkes juga
langsung terkirim ke semua anggota dan agar mudah karena fiturnya
mewadahi keperluan organisasi, kalau WhatsApp personal untuk
koordinasi pribadi dengan anggota yang berkepentingan dan berkaitan

dengan tugas.

Mas Igbal sebagai executive director yaitu pemimpin I'YOIN Yogyakarta
menerima informasi dari director melalui WhatsApp personal pada

kuisioner nomor 4? Mengapa demikian?

sebelum informasi disampaikan di grup, Irsyad memberikan gambaran ide
agar bisa saya evaluasi, penyampaiannya dilakukan secara personal agar
diskusi tertutup dan spesifik, seperti yang saya katakan sebelumnya
bahwa Irsyad menerima delegasi otoritas dari saya untuk dapat
bertanggung jawab terhadap Peduli Indonesia, selagi saya mengerjakan

laporan untuk rapat komite Nasional I'YOIN.

Berdasarkan kuisioner nomer 5 anda menerima informasi dari manager
public relations, informasi apa yang anda dapatkan dari manager public

relations?

Oh lya Mbak saya memang sewaktu proses persiapan atau planning dapat
insight atau informasi dari mas Saiful berupa masukan karena beliau

pernah jadi anggota (I'YOIN Nasional), kasih saran agar pelaksanaan
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efektif dan tepat sasaran, pada akhirnya membantu dan jadi insight yang
baik.

Baik mas Igbal, pada fungsi organizing atau pengorganisasian anggota
kuisioner nomor 8 sampai 15, anggota dominan memilih anda sebagai
sumber informasi pada kuisioner nomor 12, 14 dan 15, sisanya informasi

mengalir dari director department. Bagaimana hal tersebut dapat terjadi?

Oh iya Mbak, informasi saya sampaikan dan jelaskan di grup karena
Irsyad memegang dua tanggung jawab, yaitu sebagai pimpinan
departemen juga. Karena ini mengenai tugas departemen, jadi dia juga
butuh koordinasi dengan anggotanya, jadi saya inisiatif saja
menyampaikan informasi yang belum disampaikan. Mereka memilih
director department itu maksudnya si Irsyad, karena sudah saya
sampaikan sebelumnya kalau saya memberikan delegasi otoritas tanggung
jawab P1 kepada dia kebetulan dia juga memegang tanggung jawab
sebagai pimpinan di departemen project yang mengurus susunan acara P1.
Delegasi ke director project karena saya rasa dia yang lebih kompeten
dan paling bisa berkomunikasi dengan efektif, tidak mudah baper juga
dan itu penting untuk kestabilan untuk bisa bantu saya mengurus

persiapan Pl sampai pelaksanaan

Baik, pada kuisioner nomer 8 sampai 15 anda menerima informasi dari
director department, bagaimana anda mendapatkan informasi mengenai

pengorganisasian anggota dan tugas dari bawahan anda?

lya jadi director department itu director project ya mbak seperti yang
sudah saya sampaikan, karena sudah didelegasikan tentunya informasi
datangnya banyak dari Irsyad, sekalian memantau informasi dari dia

apakah sudah cukup jelas dan efektif, begitu mbak.

Baik mas Igbal, selanjutnya pada fungsi commanding atau komando

kuisioner nomor 16 sampai 23 informasi dominan mengalir dari anda, tadi
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disebutkan ada delegasi otoritas kepada director project, mengapa

demikian?

lya Mbak, tadi saya sempat jelaskan singkat kalau Irsyad yang saya serahi
otoritas ini memegang tanggung jawab anggota departemen project juga
dan karena mengejar waktu dan juga anggota sangat jarang memberikan
laporan kemajuan jadi perlu ada push, sehingga intensitas saya bicara di
grup jadi lebih banyak dan sering, sementara Irsyad mengurus
departemennya. Tapi iya setelah delegasi justru departemen project susah
sekali koordinasi, sehingga Irsyad harus konsentrasi terhadap departemen,
dan saya mau tidak mau mengambil alih penyampaian perintah di PI

(Peduli Indonesia).

Penggunaan WhatsApp group sangat tinggi pada fungsi commanding
diikuti oleh penggunaan media alternatif lain, bagaimana anggota
menggunakan WhatsApp group dan media komunikasi alternatif untuk

berkomunikasi dalam fungsi commanding?

Di fungsi commanding atau komando ini kan lebih mengarah ke informasi
untuk mendorong anggota ke tujuan Peduli Indonesia jadi semakin dekat
dengan waktu pelaksanaan, pasti akan semakin tinggi dan sering
komunikasi di grup terjadi, supaya semua orang bisa kontrol tugas dan
pekerjaan sudah sampai ditahap apa dan kendalanya seperti apa. Karena
ini berkaitan dengan kekompakan untuk menggapai target kan mbak,
karena koordinasi virtual pasti kita akan memaksimalkan komunikasi di
“udara”, jadi sudah pasti saat koordinasi, mau lebih jelasnya, atau ingin
lebih dalam diskusinya tanpa diganggu chat anggota lain, pakai personal
chat. Kalau tidak memungkinkan, misalnya lari dari tanggung jawab atau
lelet langsung minta ketemuan saja jelasnya kesulitan dan kemajuan
tugasnya seperti apa agar dapat dievaluasi. Intinya kalau saya karena

banyak mendorong komunikasi di grup menekankan aja ke anggota,
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komunikasi harus banyak di grup supaya semua orang bisa kontrol tugas

dan pekerjaan sudah sampai ditahap apa dan kendalanya seperti apa.

Berdasarkan kuisioner nomor 20, manager public relations menerima
informasi dari anda melalui pertemuan tatap muka, apakah yang

menyebabkan komunikasi melalui pertemuan tatap muka ini?

lya sebelumnya ada kendala dan lebih baik melakukan diskusi langsung
ya, pertemuan sama Saiful (manager public relations), yaitu diskusi
mengenai masalah departemen yang sulit sekali mendapatkan kerja sama
media dan sponsor jadi pertemuannya untuk membahas hal tersebut dan
mencoba mencari jalan keluar dan strategi yang efektif agar waktu tidak

terbuang.

Pada kuisioner nomor 16 sampai 23 anda menerima informasi dari
anggota bawahan anda melalui WhatsApp group dan WhatsApp personal,
bagaimana anda menerima informasi dari siapa saja dan informasi seperti

apa yang anda dapatkan?

informasi dari director project karena kebetulan waktu buka grup, Irsyad
muncul mendorong anggotanya dan kita semua untuk aktif bekerja sama,
sama juga dengan Dewi (staff CEDIT) yang selalu memberikan semangat
dan juga jokes, kalau informasi dari DED kerena dia dekat dengan para
director jadi menyampaikan informasi mengenai akar masalah yang
membuat koordinasi tidak maksimal dalam operasional tugas dan itu
membahasnya by personal chat, begitu mbak Ribka. Itu dia mbak,
berkirim pesan di grup, imbasnya jadi semua bisa menerima pesan yang

bahkan mungkin gak ada kepentingannya.

Pada fungsi coordination kuisioner nomor 24 sampai 26, menunjukkan
besarnya informasi mengalir dari anda, informasi apa saja yang anda

sampaikan kepada anggota dalam WhatsApp group?
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Karena kemarin ada masalah jadi saya perlu koordinasi kepada anggota
yang getol, jika ada hambatan atau kendala pasti langsung evaluasi, saya,
Kusuma dan Irsyad, karena kemarin dia yang ambil alih di awal
koordinasi PI (Peduli Indonesia) jadi ya saling dukung dan kerja sama
integrasi tugas dari departemen dengan hasil perencanaan. Mendekati hari
H pasti harus memastikan semua pekerjaan sudah dalam progress apa dan
harus dievaluasi yang mana, saya tekankan dalam grup untuk melaporkan
setiap kemajuan atau kendala, agar tidak lost dan harus buang waktu

untuk ketemuan.

Pada fungsi coordination ini media yang digunakan adalah WhatsApp
group, WhatsApp personal, telepon dan pertemuan tatap muka.
Bagaimana media komunikasi tersebut dipakai dalam fungsi

coordination?

saya memberikan evaluasi dan perintah langsung dari WhatsApp group,
setelah itu para director biasanya akan me-reply dan me-mention
anggotanya sehingga tidak heran informasinya langsung diterima dari
saya. Kalau pc saya termasuk yang jarang menggunakan kalau tidak
urgent atau informasinya private banget. Menggunakan telepon agar
informasi menjadi lebih jelas dan langsung diterima anggota, tanpa ada
penundaan waktu ke anggota dan meminimalisir terjadinya
miskomunikasi sehingga koordinirnya gampang. Berdasarkan pertanyaan
di kuisioner ini saya tidak melakukan pertemuan tatap muka sih mbak.
Mungkin anggota lain ya karena memang fokus ke laporan di WhatsApp

group.

Berdasarkan hasil kuisioner nomor 24 sampai 26 anda menerima
informasi dari director department melalui telepon dan WhatsApp group,

informasi apa yang anda dapatkan dari director department?
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Saya ditelepon untuk memberikan laporan mengenai perkembangan
depertemen project saja sih. Irsyad memberi balasan terhadap informasi
yang saya kirimkan, jadi dia juga menghimbau anggota untuk melaporkan

setiap progress agar dapat langsung dievaluasi bersama.

Pada fungsi controlling informasi dari anda mengalir banyak dari tatap

muka dan juga telepon mengapa demikian?

Sama seperti namanya ya berdasarkan kuisioner mengarah pada kontrol
terhadap masalah PI dan juga kemajuan yang sudah dicapai oleh anggota
dalam tugas PI. Saya agendakan pertemuan tatap muka, karena kontrol
secara virtual tidak cukup dikarenakan banyaknya anggota yang kurang
berpartisipasi untuk memaksimalkan kerja sama tim secara virtual.
Pertemuan tatap muka khusus untuk director dan manager line sedangkan
untuk staff department kita kabari hasil pertemuan lewat WhatsApp group
dan panggilan conference. Jadi secara garis besar saya pimpin langsung
pertemuan tatap muka anggota Pl, agar kelihatan mana yang kesulitan

mengerjakan tugasnya begitu mbak.

c. Director project
Waktu  : 16 Januari 2020

Tempat : Tempat tinggal narasumber

Nama  : director project
Posisi . Ketua departemen project/ penerima delegasi otoritas dari executive
director

P | Selamat siang Mas Irsyad, terimakasih atas waktunya maaf
mengganggu waktunya ya. Seperti yang saya sampaikan kemarin

bahwa saya akan melakukan wawancara setelah mengelola data hasil
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kuisioner kemarin. Sebelumnya ini saya berikan hasil kuisioner dan

saya lingkari beberapa yang akan saya tanyakan detailnya.

lya kak, santai aja ya. Yang kemarin meneliti Pl kan? Aku baca dulu

ya supaya bisa ingat bagian-bagiannya.

Baik saya mulai ya mas, pada fungsi organizing yaitu kuisioner
nomor 8 sampai 15 menunjukkan bahwa informasi dominan mengalir
dari director project yang menerima delegasi otoritas dari executive
director, bagaimana anda menjalankan delegasi untuk memberikan

informasi kepada anggota organisasi?

karena delegasi otoritas kan, jadinya tanggung jawabnya yang
pertama mengatur tugas anggota sesuai departemen, memberi
gambaran pekerjaan, disesuaikan juga sama target Pl dengan apa aja
yang harus dikerjakan. Selain itu juga karena mas Igbal ada
kepentingan jadi aku harus menjalankan tugas executive director
untuk merencanakan dan mengatur anggota sebaik-baiknya. Aku
sampaikan di grup untuk organisir anggota apalagi tentang tugas
harus pakai WhatsApp group ya biar informasinya terbuka, mudah
dibaca, langsung merata dan serentak diterima. Setelah menerima
informasi biasanya anak-anak akan diskusi sendiri tuh, biasanya
anak-anak pada pake WhatsApp personal jika ada kepentingan
kerjaan, opini, masukan atau mau ngobrol yang santai mengenai
topik yang dari grup, masuknya di WhatsApp personal jadinya gak
OOT (out of topic) di grupnya, apalagi ketika sudah di share dan
diskusi dibuka mengenai pekerjaan pasti akan saling interaksi untuk
bisa bagi tugas antar anggota atau saling memberi ide ke

departemennya.

Baik, pada kuisioner nomor 8 sampai 11 dan 13 anggota I'YOIN

dominan menerima informasi dari director department? Apakah yang
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dimaksud anda? Mengapa executive director masih andil dalam hal

penyampaian informasi?

lya betul mbak bisa dikatakan kalau mereka pilih director maksudnya
adalah aku karena pemberitauan delegasi dan juga karena jarang
director department lain sharing informasi di grup. Memang aku
banyak share di grup mengenai apa saja pekerjaan penting dan yang
harus diprioritaskan serta penjelasan tentang target pekerjaan
departemen agar anggota dapat segera eksekusi. Kalau mas Igbal
menambahi beberapa poin yang perlu dipertegas atau membalas
dengan mention anggota yang berkaitan dengan informasi yang aku

sampaikan.

Baik mas, pada kuisioner nomor 13 anda mendapatkan informasi dari
DED melalui WhatsApp personal. Informasi apa yang anda dapatkan
dari DED melalui WhatsApp personal?

lya memang untuk informasi tentang ini (kuisioner nomor 13) DED
memberi penjelasan mengenai cara menyampaikan informasi ke grup
sih, karena ternyata banyak yang belum paham di grup tentang

penjelasanku, langsung PM (personal chat) karena crucial katanya.

Berdasarkan hasil pengolahan data informasi dari director
department dominan mengalir dari WhatsApp group, apakah berarti

anda banyak berkomunikasi dengan anggota organisasi melalui grup?

lya banyak informasi penting terkait pekerjaan, dan capaian tugas
didepan untuk anggota, sudah otomatis jika informasi dalam grup
penuh dan padat. Aku juga saran agar diusahakan untuk full attention
di grup untuk semua anggota agar informasi dipahami semua. Karena

kalau di grup semua pasti aware
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Baik mas Irsyad, untuk kuisioner nomor 16 sampai 23 menunjukkan
bahwa sebagai anggota yang menerima delegasi otoritas, anda tidak

lagi dominan menjadi sumber informasi, mengapa demikian?

lya akhirnya diambil alih lagi sama executive director fokus ke
departemen sih jadinya, karena susah mengurus Pl (Peduli
Indonesia), jadi anggota departemen tidak terkoordinir. Jadinya mas
Igbal yang ambil alih, sesekali memberi masukan, semangat dan

kendala internal tapi lebih fokus koordinasi departemen project.

Pada kuisioner nomor 16 dan 19 anda menerima informasi dari DED
melalui WhatsApp personal. Informasi apa yang anda dapatkan dari

DED melalui WhatsApp personal?

Oh iya, Mbak Kusuma mah memang dekat ke kita para director, jadi
biasa kalo sering chat untuk tanya beban kita gimana, dan juga
memberi informasi yang perlu diperjelas misalnya kita tanya ke dia

tentang tugas dan jalan ide-ide gitu.

Pada kuisioner nomer 24 sampai 26 executive director menerima
informasi dari anda melalui telepon dan WhatsApp group. Informasi

apa yang anda sampaikan kepada executive director?

lya ada part dimana kita semua intens untuk saling melaporkan
perkembangan pekerjaan dalam WhatsApp group, termasuk aku
karena sudah sangat sibuk menyatukan ide dengan anggota
departemen dan relawan jadinya kita konsultasi dan komunikasi pilih
yang cepat tanggap kalau butuh konfirmasinya cepet. Contohnya

butuh konfirmasi misal plan A gak jalan harus gimana gitu.

d. Deputy executive director

Waktu

: 28 November 2019
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Tempat : melalui panggilan video
Nama  : deputy executive director

Posisi : wakil dari executive director

P | Selamat pagi mbak Kusuma terimakasih sudah menyempatkan
waktunya, seperti yang waktu lalu saya sampaikan akan melakukan
wawancara berdasarkan hasil kuisioner mengenai arus informasi
Peduli Indonesia. Oiya Mbak saya sudah email mengenai beberapa

nomor kuisioner yang akan saya tanyakan kepada mbak Kusuma.

N | lya mbak Ribka, sama-sama semoga membantu, emailnya sudah aku

baca-baca nih sebagian insyaallah bisa dijawab ya mbak.

P Baik mbak Kusuma, pertama bisa dijelaskan dahulu bagaimana peran

mbak Kusuma sebagai DED pada Peduli Indonesia?

N | Oke siap, DED ya wakil sih ya secara struktur, tapi kalau di 'YOIN
bisa dikatakan aku hanya berperan jika diberikan kewenangan khusus
oleh Igbal untuk mengatur sebuah program atau kegiatan kerja.
Kebetulan untuk PI aku tidak diminta untuk menjalankan tugas,
karena harus membantu Igbal mempersiapkan laporan untuk
pertemuan komite nasional I'YOIN di Malang. Sehingga seperti yang
sudah aku sampaikan juga ketika mbak nya menyebarkan kuisioner
tanggung jawab untuk mengatur Peduli Indonesia diserahkan ke
Irsyad yang mana adalah director project. Tapi dalam pelaksanaan
koordinasinya aku mengisi beberapa part yang “kosong”, misalnya
menjelaskan kembali informasi yang ya sepertinya masih kurang
jelas ya di grup atau melakukan pendekatan follow up gitu yak ke
anggota yang memang susah untuk dihubungi atau departemen yang

terlihatnya belum ada progres yang cukup untuk mencapai target PI
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mengingat Kita itu organisasi yang kerjanya daring ya jadi harus

sering mengawasi kemajuan atau kesulitan yang dialami anggota.

Baik mbak Kusuma, baik masuk kepertanyaan hasil olah data
kuisioner. Mbak Kusuma dipilih sebagai pemberi informasi oleh
director HRD pada kuisioner nomor 11, director project dan CEDIT
pada kuisioner nomor 13 melalui WhatsApp personal informasi apa

yang anda berikan kepada para director department?

Oke sebentar aku lihat ya, oke baik jadi karena informasi yang
mengalir dalam grup sudah berupa informasi yang random dalam
artian sudah banyak pertanyaan yang kadang jujur aja nih sudah out
of context. Nah karena hal itu informasi khususnya pertanyaan yang
justru penting malah kurang diperhatikan. Dari pada menunggu
executive director atau Irsyad yang sudah pusing sendiri ngurus
departemennya kalau ada pertanyaan yang penting tapi tidak sempat
terbaca oleh Igbal atau Irsyad, aku langsung PM aja sih mbak, biar
lebih efektif dan cepat aja toh nanti akan ada evaluasi, yang penting
jalan dulu. Gitu sih mbak jadi memang aku PM satu-satu supaya apa
yang sekiranya bisa dikerjakan dulu dikerjakan tanpa harus saling

menunggu.

Dalam kuisioner nomer 8 sampai 15, informasi dari anda cenderung
mengalir dari WhatsApp personal, informasi apa yang anda

sampaikan melalui WhatsApp personal?

lya ada beberapa yang aku hubungi, bukan hanya director line ya tapi
juga manager dan staff karena aku rasa penting untuk menanyakan
informasi lewat personal massage agar mereka bebas juga untuk
menyampaikan apa yang mau ditanyakan dan juga apa saja yang
dihadapi. Lagi pula menurut aku personal massage lebih bisa bantu

meningkatkan hubungan kerja, iya informasi di grup itu
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kecenderungan rame, jadi untuk informasi penting misalnya
konfirmasi harus lewat personal, atau bisa juga untuk koordinasi
internal departemen setelah menerima informasi dari grup. Enaknya
pake PM itu begitu mbak lebih pribadi dan tanpa gangguan,
informasi juga langsung ke orang yang berkepentingan dan spesifik

tanpa harus ditumpuk informasi yang ganggu.

Pada fungsi commanding kuisioner nomer 16 sampai 23, sebanyak 5
anggota memilih anda sebagai anggota yang memberikan komunikasi
secara efektif melalui WhatsApp personal dan juga tatap muka.

Informasi apa yang anda sampaikan kepada anggota?

lya ada memang beberapa informasi yang aku pastikan mereka
nangkapnya seperti apa di grup informasi sudah padat karena sudah
mulai ada konfirmasi, pertanyaan, diskusi mengenai progress tugas
atau tugas yang sedang dikerjakan anggota khususnya bagian staff,
supaya lebih cepat kebetulan karena dekat juga dengan para line
director langsung bantu mengarahkan supaya pekerjaan dan
koordinasi kepada anggotanya efektif dan efisien juga lebih cepat.
Kalau tatap muka yang aku lakukan kemarin adalah memberi solusi
atau sekedar mendengarkan keluh kesah anggota supaya tidak merasa

sendiri untuk mengerjakan tugas Peduli Indonesia ini.

Baik untuk selanjutnya, pada kuisioner nomor 24 sampai 27
menunjukkan bahwa director CEDIT dan manager CEDIT
cenderung menerima informasi dari anda melalui WhatsApp
personal. Informasi seperti apa yang anda sampaikan kepada director
dan manager CEDIT melalui WhatsApp personal?

Jadi memang kalau untuk masalah integrasi dan memastikan
pekerjaan sudah sampai tahap apa, aku lebih ke mendekati anggota

departemen yang kalau engga direvisi terus kerjaannya atau punya
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kecenderungan selalu kurang dekat dengan anggota lain. karena
butuh banyak diskusi personal ke anggota yang kurang aktif atau
yang kurang maksimal kerjanya agar bisa mengikuti target organisasi
dan informasinya tersebar secara efektif. Contohnya, director CEDIT
ini dia selalu ada aja protesnya dengan keputusan siapa aja dan
dengan anggota departemennya juga tidak terlalu baik hubungannya.
Dari pada Pl gak jalan jadi aku yang kerjaanya tidak terlalu banyak
harus mendekati anggota-anggota seperti itu untuk pelan-pelan
dirangkul supaya kerjaan bisa diselesaikan bersama kalau terlalu

sulit.

Berdasarkan kuisioner nomer 27 sampai 30, anda menerima
informasi dari executive director melalui tatap muka. Bagaimana

informasi tersebut mengalir pada anda?

Waktu menuju hari H Pl ini, seperti yang aku sempat singgung
dibelakang, kita ada kesulitan untuk memaksimalkan koordinasi
karena adanya salah paham dan juga seperti anggota kurang
passionate untuk mengerjakan tugasnya, jadi banyak sekali tuh yang
kurang mencapai target padahal waktunya udah mepet. Akhirnya
Igbal (executive director) membuat keputusan untuk kita rapat aja
jadi bisa saling ketemu, diskusi efektif diwaktu yang sama. Yang
dikumpulin jajaran director dan manager karena mereka yang
bertanggung jawab ke operasionalisasi tugas untuk tahu letak
masalahnya sebenarnya apakah di pemberian informasi atau perintah

di grup atau seperti apa.

Baik terimakasih banyak mbak Kusuma, sudah selesai wawancaranya

semoga membawa hasil yang baik bagi I'YOIN juga.

Oke sama-sama Mbak Ribka, sukses ya.
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e. Director HRD

Waktu

: 16 Januari 2020

Tempat : Tempat tinggal narasumber

Nama

Posisi

: director HRD

: Ketua departemen HRD

P

Selamat sore kak Karisma, terimakasih sudah meluangkan waktunya.
lya ini mau wawancara hasil kuisioner yang kemarin. Ada beberapa
yang saya harus tanya detail berdasarkan hasil olah data yang sudah
saya sampaikan. Oiya sebelumnya ini kuisioner yang diisi oleh kak

Karisma kemarin ada beberapa yang saya lingkari, silahkan kak.

Sama-sama kak, Iya ini sama dengan yang kemarin di WhatsApp ya?
lya makasih ya sudah pilih 1'YOIN sebagai objek penelitian. Sudah
aku saya baca kuisioner yang dikirim di email. Ini yang mau ditanya

yang ditanda-tandai kan ya?

Betul kak, langsung ke pertanyaan kuisioner ya kak. Di nomor
kuisioner 11 anda menerima informasi dari DED melalui WhatsApp
personal, bukan dari executive director melalui WhatsApp group

mengapa demikian?

DED langsung PM (personal chat) karena grup crowded, jadi
langsung kasih intruksi supaya bisa langsung nyicil tugas untuk
membuka recruitment relawan waktu itu. Biasanya memang kalau
sudah info-info tentang kerjaan semua langsung heboh untuk tanya-
tanya atau kasih ide atau bahkan ngobrol aja diluar konteks. Kurang

lebih begitu lah ya.
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Baik selanjutnya pada kuisioner nomor 25, staff HRD yaitu saudara
Mei menerima informasi dari anda melalui tatap muka. Informasi apa

yang anda berikan melalui tatap muka?

Ada tugas yang memang harus ketemu ya, jadinya koordinasinya
disitu supaya implementasi tugas jadi efektif sesuai dengan harapan
executive director. Saya dan mei memang cukup dekat dan dinamika
kerja selama koordinasi lewat chat itu enak, saya ajak ketemu karena
yang available dia untuk diskusi dan mencocokkan kerjaan apa yang
sudah beres kita kerjakan dan mana yang belum supaya bisa update

laporan ke grup.

Baik terimakasih banyak, kak Karisma pertanyaan saya sudah selesai

disini, sesuai hasil dari kuisionernya.

lya kak, sama-sama loh ya, iya memang harusnya pertanyaan banyak
ke mas Igbal atau mas Irsyad karena mereka yang aktif di WhatsApp

group selama persiapan PI. Sukses ya skripsinya.

f. Director CEDIT

Waktu

: 26 Desember 2019

Tempat : Almond Resto

Nama  :director CEDIT
Posisi  : Ketua departemen CEDIT
P Selamat siang Mbak Nuzul, terimakasih waktunya ya, seperti yang

saya sampaikan di WhatsApp mohon izin wawancara untuk
mendukung hasil olah data penelitian saya tentang Arus informasi
Peduli Indonesia kemarin. Kuisiner punya Mbak Nuzul sudah saya

kirim ya by email, apakah sudah diterima mbak?
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lya mbak Ribka sudah kok sudah, sama-sama saya juga pernah ada

diposisi mahasiswa seperti sampean hehe.

Baik ini saya bawakan kuisioner Mbak Nuzul yang asli, yang

dilingkari yang saya akan tanyakan ya mbak. Saya mulai, pada
pertanyaan pada fungsi planning nomor kuisioner 4 dan 5 anda
mendapatkan informasi dari director project melalui WhatsApp
group dan WhatsApp personal. Informasi apa yang anda terima

melalui dua media komunikasi tersebut?

Sesuai dengan apa yang sudah kita sampaikan saat pembagian
kuisioner ya mbak, bahwa director project diberi peran untuk
bertanggung jawab terhadap PI, meskipun tidak sampai akhir tapi ada
beberapa pesan dan juga kebijakan yang sudah ibarat kata sudah
terlanjur diterima dari dai ya. Irsyad menjelaskan tentang tugas-tugas
departemen untuk Peduli Indonesia di grup, karena ada beberapa
yang kurang dimengerti jadi konfirmasi ulang lewat personal chat.
Kita hanya chat untuk informasi yang perlu konfirmasi ulang apalagi
menyangkut pekerjaan yang harus benar-benar clear dan jelas.

Berdasarkan hasil kuisioner anda juga menerima informasi dari
director project melalui WhatsApp personal pada fungsi organizing
pada kuisioner nomor 9,10, dan 11. Pada fungsi commanding
kuisioner nomor 23 anda juga menerima informasi dari director
project melalui WhatsApp personal. Informasi apa yang anda terima

dari director project melalui WhatsApp personal?

Pembagian pekerjaan dari Irsyad dia kirim lewat grup, jadi pasti kita
banyak bertanya detail yang berkaitan dengan departemen kita

apalagi para director line karena pasti ngaruh gimana si departemen
memberi the exact task untuk anggotanya. Otomatis grup penuh dan

jalan pintasnya personal chat karena supaya informasi tidak
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terganggu dan lebih intens aja. Informasi dari Irsyad lebih ke diskusi
ya, menyamakan persepsi dan pemahaman agar kerja sama bisa
maksimal antar departemen. Komunikasi personal dengan Igbal juga
karena departemen dan tugas kita saling berhubungan, jadi selalu
menguatkan dan juga berusaha saling memberikan dukungan berupa

bantuan untuk menyelesaikan tugas departemennya

Berdasarkan hasil kuisioner anda menerima informasi dari DED
melalui WhatsApp group dan WhatsApp personal baik pada fungsi
organizing pada kuisioner nomor 13, pada fungsi commanding pada
kuisioner nomor 16, 18 dan 23. Serta pada fungsi coordination
kuisioner nomor 24. Mengapa anda mendapatkan informasi dari DED

melalui WhatsApp group dan WhatsApp personal?

Kusuma itu orang yang paling rajin, pengertian dan berdedikasi
dalam pelaksanaan Peduli Indonesia. Pasti setelah kita diskusi
panjang di grup dia kasih rangkuman dari hal-hal yang penting dan
kalau kita ada silent moment gak ada yang kasih progress atau
laporan di grup, sudah pasti dia akan segera PM intinya pengarahan
tugas dan komunikasi paling efektif mengenai pekerjaan yang paling
mudah dipahami ya dari Mbak Kusuma, lebih jelas dan memberi
strategi yang efektif dan tidak menuntut, jadi kadang dia inisiatif
untuk chat tanya kesulitan dan kemajuan pekerjaan sampai dimana.
Kalau untuk kuisiner nomer 24 ini kan menyelesaikan
kesalahpahaman ya, sebenarnya kita ada struggle karena relawan
yang harusnya bantu malah hilang jadinya Mbak Kusuma personal
chat untuk memastikan bagaimana perkembangan pekerjaan apakah
ada kendala yang perlu dibantu, karena mas Igbal meminta laporan

rutin perkembangan tugas departemen CEDIT.
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P Baik terimakasih banyak Mbak Nuzul, sekian wawancaranya untuk
mengeksplorasi hasil temuan data kuisioner.
N | Terimakasih kembali mbak Ribka, terimakasih juga sudah pilih

I'YOIN jadi topik penelitian.

2. Wawancara anggota middle management

a. Manager HRD

Waktu

: 25 Desember 2019

Tempat : Almond Resto

Nama : Manager HRD
Posisi : Wakil pimpinan departemen HRD
P | Halo Mbak Tria, terimakasih sudah datang dan meluangkan waktu.

Seperti yang sudah saya sampaikan di WhatsApp kemarin mbak,
berdasarkan hasil kuisioner yang sudah Mbak Tria isi, beberapa harus
saya eksplorasi melalui wawancara. Beberapa poin yang saya akan
tanyakan sesuai dengan poin-poin dalam kuisioner yang telah diisi
oleh mbak Tria. Ini kuisioner yang mbak Tria isi kemarin.

N | lya mbak, mbak Ribka ya panggilannya. Ini kemarin saya foto juga
kok mbak kuisionernya karena kemarin akan diwawancara setelah
olah data ya seingat saya. Oke deh silahkan mbak.

P Saya langsung kepertanyaan ya mbak, sebagai manager HRD apa
tugas anda dalam PI1?

N | Singkatnya itu mendampingi staff, organisasi meminta kita untuk

melakukan rekruitmen relawan secara online dari seluruh Indonesia
untuk Peduli Indonesia, maka saya harus mem breakdown ide

bersama director mengenai pekerjaan operasional apa saja yang bisa
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dikontribusikan para si relawan online itu yang berguna bagi PI. Ni
saya jelasin dulu ya kita di PI itu ada relawan ini kita bagi dua
relawan khusus untuk pengajar yang nantinya akan berhubungan
dengan departemen project untuk masalah teknis acara dan juga
relawan panitia yang bertugas membantu panitia I'YOIN untuk
kebutuhan persiapan sampai pelaksanaan PI. Misalnya, karena si
relawan online ini tidak bisa berpartisipasi di hari pelaksanaan maka
kita kasih kerjaan yang tidak butuh ketemu juga yaitu design, setelah
ide selesai di breakdown, informasikan ke dua anggota staff, masing-
masing bertanggung jawab untuk relawan yang berhubungan dengan
anggota departemen internal Kita, nanti saya yang bagi atau diskusi.

Begitu kurang lebihnya.

Baik, berdasarkan hasil kuisioner fungsi organizing nomor kuisioner
12, anda mendapatkan informasi dari DED melalui WhatsApp group,

informasi apa yang anda dapatkan dari DED?

Di grup selalu banyak informasi lalu-lalang dan menurut saya sangat
tidak bisa diprediksi informasi kadang dikirim dari si A eh kita
pahamnya ketika sudah dibahas oleh si B, atau kita tetap cari
informasi dari si A untuk bisa dapat informasi lebih jelasnya apalagi
topik informasinya sudah menyangkut pembagian pekerjaan atau
syarat-syarat Peduli Indonesia. Kalau Kusuma sebagai DED dalam Pl
adalah spesialis notulen, jadi apa saja yang sudah di diskusikan
ditulis ulang, katanya biar anggota tidak capek nge-scroll dan
memang ada (notulen), saya rasa semua pasti membaca informasi
dari Kusuma, karena selalu menulis notulen hasil final diskusi untuk

bisa dibaca kembali.

Berdasarkan hasil kuisioner pada fungsi commanding nomor

kuisioner 18, 19, 20, 23 staff HRD mendapatkan informasi dari anda

236




melalui WhatsApp personal dan WhatsApp group, informasi apa yang
anda berikan pada anggota staff HRD?

N | Karena saya sering sekali berinteraksi dan koordinasi lewat PM ke
staff, karena director kita bantu departemen PR untuk cari donasi,
otomatis banyak informasi koordinasi secara individu ke individu,
kalau ke grup aku melaporkan kesulitan apa atau ada
kesalahpahaman apa gitu yang perlu diklarifikasi oleh semua anggota
supaya kembali netral situasi dan pekerjaan bagian yang

bersangkutan dengan relawan.

P Pada kuisioner nomor 20 fungsi commanding, manager project
menerima informasi dari anda melalui tatap muka, informasi apa

yang anda berikan melalui tatap muka?

N | Kalau manager HRD ketemu sama manager project itu sebenarnya
sudah sangat sering dilakukan, pertama karena relawan yang saya
bawa itu berhubungan dengan departemen project untuk melihat
situasi kelas dan juga sekolahannya seperti apa jadi ada bayangan
untuk mengevaluasi strategi atau teknis acara. Kita saling ngobrol
pastinya ada sedikit pembahasan mengenai kesulitan atau opini

pribadi kita masing-masing.

P | Oke baik terimakasih banyak ya kak pertanyaannya sudah semua.

Membantu sekali wawancara ini.

N | Oiya sudah ya, kalau ada yang kurang hubungi aja ya saya, biar
dibantu melengkapi juga. Sukses pokoknya dan harus semangat.

b. Manager public relations
Waktu  : 26 November 2019

Tempat : Melalui sambungan video
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Nama  : Manager public relations
Posisi : Wakil pimpinan departemen public relations
P Halo selamat sore mas Saiful, terimakasih waktunya seperti yang

sudah saya jelaskan di WhatsApp dan saat penyebaran kuisioner
mas, jadi wawancara ini digunakan untuk mengeksplorasi hasil
olahan data kuisioner. Baik langsung saya mulai ya mas, pada
fungsi planning kuisioner nomor 3 dan 4 anda menerima informasi
dari DED melalui WhatApp group. Informasi apa yang anda terima
dari DED?

Biar cepet aja sih mbak, karena Kusuma kan selalu membuat
ringkasan jadinya dapatnya informasi dari dia, intinya gini mbak
nanti tulis aja, informasi dari DED karena selalu memberikan
notulen yang ringkas dan padat mengenai diskusi tentang tugas dan

deskripsi pekerjaan, jadi lebih paham.

Pada fungsi organizing nomor kuisioner 10, anda menerima
informasi dari DED melalui WhatsApp group. Informasi apa yang
anda terima dari DED?

Notulen mbak, Kusuma ada kebiasaan setiap ada agenda diskusi
penting mengenai Peduli Indonesia yang tentunya melibatkan
banyak anggota, dia selalu buat ringkasan agar suatu saat
mempermudah anggota yang akan scroll dan mengingatkan anggota

atas kesepakatan yang dibuat.

Pada kuisioner fungsi commanding nomor kuisioner 16, 17, dan 20
dari executive director melalui pertemuan tatap muka. Informasi

seperti apa yang anda dapatkan dari executive director?

Saya kan kerja itu sendiri mbak, mohon maaf ini director public

relations itu justru sangat kurang partisipasi untuk memberi arahan
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harus membangun kerja sama yang seperti apa, sama siapa.
Otomatis karena hal itu, departemen kurang tenaga dan timbul lah
banyak masalah karena yang urus hanya saya. Igbal minta untuk
bertemu karena ingin mendengar kesulitan departemen PR dalam
membangun kerja sama dengan media dan juga sponsorship, agar
dapat di break down pokok dan akar masalah dan bisa menemukan
solusi agar operasionalisasi pekerjaan tidak mandek, harus bertemu

agar diskusi lancar, tanpa ada salah paham dan bias informasi.

Pada kuisioner fungsi commanding nomor kuisioner 18 dan 19 dari
DED melalui pertemuan tatap muka. Informasi apa yang mengalir
dari DED?

Pertemuan tatap muka yang diinisiasi oleh Kusuma adalah bantuan
atas solusi kurangnya media kerja sama dan donatur, supaya cepat
Kusuma usul untuk langsung bertemu saya dan membuat list
potensi media partner dan sponsorship karena Igbal dan yang lain
sibuk mengurus perijinan dari sekolah. Kalau kata saya kemarin
memang harus pertemuan tatap muka karena susah selesai kalau
hanya koordinasi lewat virtual gitu, harus bertemu agar masalah
departemen selesai dan ditemukan solusi ditempat dan untuk
mengetahui akar masalahnya juga, jadi tugas selanjutnya bisa
dikerjakan dengan maksimal.

Pada kuisioner fungsi controlling, kuisioner nomor 27 anda
menerima informaisi dari staff public relations melalui WhatsApp
personal. Informasi apa yang anda terima dari staff public

relations?

sebelum pertemuan tatap muka, saya minta ke staff untuk
melaporkan kendala apa saja yang dialami, kita juga me-review

bersama apa saja yang sudah sesuai dengan ekspektasi organisasi
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dan mana yang belum. Fungsinya agar saya dan anggota bisa saling
mengintegrasikan tugas mana yang rasanya problematik dan bisa
dikomunikasikan dengan baik dan juga bisa langsung memperbaiki

apa yang bisa diperbaiki setelah menerima feedback.

P Baik terimakasih Mas Saiful untuk jawaban dari pertanyaannya,
sangat membantu sekali.
N | Sama-sama mbak Ribka, semangat kalau ada apa-apa bisa kontak

untuk melengkapi datanya.

c. Manager project

Waktu

: 25 November 2019

Tempat : tempat tinggal narasumber

Nama  : Manager project
Posisi : Wakil pimpinan departemen project
P | Selamat siang, mas Edo, maaf mengganggu waktunya. Seperti janji

saya akan datang untuk wawancara mas Edo berdasarkan hasil

kuisioner yang sudah diisi waktu lalu.

Halo iya, gak papa lo santai aja. Oiya ini ya kuisioner PI, tentang
apanya Mbak? Komunikasinya eh iya arus komunikasinya. Oh ini
yang diliatin mas Irsyad yang mau ditanyakan yang dilingkari ya.
Maaf susah atur jadwal ketemunya ya Mbak, maklum kita kebiasaan
online komunikasinya jadi cocok-cocokkan jadwal kalau mau

bertemu.

lya mas Edo, tidak apa-apa, saya langsung kepertanyaan ya mas.
Berdasarkan hasil kuisioner fungsi planning nomor 5, anda menerima
informasi dari staff project melalui WhatsApp personal. Informasi

apa yang anda terima dari staff project?
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Waktu proses perancangan kegiatan itu justru koordinasi sedang
bebas-bebasnya, artinya karena organisasi butuh masukan dari
seluruh anggota komunikasi personal jadi intens dilakukan. Dikasus
saya waktu perencanaan Indah memang menyampaikan ide untuk
susunan acara Peduli Indonesia, agar dapat dilaksanakan dengan
kreatif dan menyenangkan sih. Karena ide jadi otomatis aku tangkap
sebagai informasi untuk rencana yang bisa disampaikan Ketika
diminta laporan ke director atau langsung ke grup untuk dibaca
seluruh anggota.

Berdasarkan hasil kuisioner fungsi organizing nomor 8,9 dan 10,
anda menerima informasi dari staff project melalui WhatsApp group.
Informasi apa yang anda terima dari staff project melalui WhatsApp
group apa bedanya dengan informasi dari WhatsApp personal?

waktu penalaran tugas saya tidak bisa akses grup jadi saya minta
untuk di mention dipesan yang penting untuk tugas operasional
departemen atau berkaitan langsung dengan saya. Karena yang
mention staff jadi informasinya sumbernya dari dia. Bedanya kalau
informasi dari grup karena konteksnya informasi yang memang ada
tendensi kepada seluruh anggota, tapi kalo informasi dari staff
melalui WhatsApp personal itu selalu konteks diskusi hanya antara

departemen internal.

Berdasarkan hasil kuisioner fungsi commanding nomor kuisioner 19
dan 22, anda mendapatkan informasi dari staff project melalui
pertemuan tatap muka. Informasi apa yang anda dapatkan dari staff

project melalui pertemuan tatap muka?

Baik, karena mereka (staff) saya minta untuk bertemu untuk bisa
menjalin hubungan dan mencari tahu kebutuhan yang diperlukan

sekolah serta budaya belajar disekolah, karena staff juga membawa
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relawan pengajar supaya bisa saling ketemuan karena kebetulan ada
janji untuk bertemu dengan pihak sekolah untuk Peduli Indonesia,
jadi bersama kedua staff saling ngobrol dan saling bertukar pikiran
mengenai pekerjaan dan laporan pencapaian target Peduli Indonesia,
banyak yang bicarakan karena biasanya kerja mandiri, baru akan

ketemu jika urusan pekerjaan I'YOIN.

Berdasarkan hasil kuisioner fungsi commanding kuisioner nomor 17,
18 dan 20, anda menerima informasi dari manager HRD melalui
WhatsApp personal dan juga pertemuan tatap muka. Informasi apa
yang anda dapatkan dari manager HRD melalui dua media

komunikasi tersebut?

Manager HRD ada relawan pengajar yang berhubungan dengan
departemen Kita jadinya kita berusaha untuk membangun kerja sama
yang baik agar kolaborasi antar departemen bisa terlaksana dengan
baik, jadi dari pada pusing di grup terus personal chat akhirnya
memutuskan lebih baik bertemu untuk saling mendukung dan
menyemangati. Awalnya PM untuk ketemuan, agar bisa saling

bertukar pikiran kebetulan saya nyaman kerja dengan dia.

Berdasarkan hasil kuisioner fungsi coordination kuisioner nomor 16
menunjukkan anda mendapatkan informasi dari staff project melalui
WhatsApp personal. Informasi apa yang anda dapatkan dari staff

project?

Di grup ada tuntutan agar mengirimkan laporan pekerjaan dan
progress kemajuan setiap departemen, jadi setelah dapat informasi
untuk melaporkan setiap perkembangan jadi, dia (staff project)
menjelaskan apa saja yang sudah berhasil dikerjakan dan

mencocokkan dengan list to do departemen project.
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P | Baik sudah selesai pertanyaannya mas edo, terimakasih banyak sudah
meluangkan waktunya.
N | Siap, sama-sama ya Mbak kabari ya mbak jika butuh bantuan.

c. Manager CEDIT

Waktu

: 27 Desember 2019

Tempat : melalui panggilan video

Nama : Manager CEDIT
Posisi : Wakil pimpinan departemen CEDIT
P Halo, selamat siang Mbak Rosyida terimakasih sudah meluangkan
waktunya, saya ingin melakukan wawancara atas hasil kuisioner yang
kemarin ya Mbak.
N | lya kak, semoga wawancara ini bisa membantu penelitiannya ya.
P | Amin, terimakasih doanya Mbak. Saya mulai ya mbak ke pertanyaan

kuisioner. Ini kuisioner Mbak kemarin sudah saya lingkari beberapa
jawaban kuisioner yang akan saya tanya lebih detail. Berdasarkan
hasil kuisioner fungsi organizing nomor 8 dan 9 anda menerima
informasi dari staff CEDIT melalui WhatsApp group, sementara
informasi mengalir dominan dari director project dalam WhatsApp

group?

lya memang sedang padat informasi dari mas Irsyad atau director
project untuk menjelaskan pekerjaan masing-masing individu atau
departemen waktu membahas tentang tugas saya sedang tidak bisa
akses grup jadi sebelumnya sudah follow up Dewi, minta di mention

atau dikabari kalau ada informasi yang berkaitan dengan tugas yang
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harus segera diselesaikan. Jadi saya notice informasi menyangkut

pekerjaan dari mention nya si Dewi.

Selanjutnya, hasil kuisoner pada fungsi commanding, kuisioner
nomor 18, 19 dan 20 anda menerima informasi dari staff CEDIT
melalui WhatsApp personal. Informasi apa yang anda yang anda
terima dari staff CEDIT?

Saya sebenernya cukup sering tukar informasi dengan staff CEDIT
ya, Komunikasi lewat personal chat dengan Eri, awalnya laporan
perkembangan tugas yang sudah diberi kemudian membahas

kesulitan yang dihadapi, lalu saling sharing dan saling memotivasi.

Berdasarkan data hasil kuisioner fungsi coordination kuisioner
nomor 24, 25 dan 26 anda menerima informasi dari DED melalui
WhatsApp personal. Informasi apa yang anda dapatkan dari DED

melalui WhatsApp personal?

DED itu harusnya dipilih sebagai pemberi informasi paling banyak
sih soalnya selalu memperhatikan bahwa anggotanya sudah siap atau
mengalami kendala apa dalam kerjaan. Kalau komunikasi ke saya,
Kusuma memberikan informasi untuk mempersiapkan laporan
perkembangan pekerjaan karena saya sedang mengerjakan tugas
departemen dan tidak dapat mengakses informasi, sehingga saya
dibantu untuk memberikan format laporan seperti apa agar sesuai

dengan target dan perencanaan awal.

Baik, terimakasih banyak ya informasinya ya Mbak, sekian
wawancara untuk penelitian saya berdasarkan hasil kuisioner yang

sudah diisi kemarin.

Sama-sama mbak semoga bisa membantu menyelesaikan tugas

akhirnya.
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3. Wawancara anggota lower management

a. Staff HRD
Waktu  : 20 November 2019
Tempat : Café Almond
Nama - staff HRD (Mei Liana)
Posisi : anggota pengoprasional tugas lapangan organisasi
P Selamat siang Mbak Mei, terimakasih sudah memberikan waktu dan

kesempatannya untuk melakukan wawancara. Ini kuisioner yang akan
saya tanyakan untuk mengetahui informasi lebih detail dari hasil
kuisioner yang telah diisi kemarin. Ini kuisionernya Mbak Mei yang
kemarin, silahkan dibaca Baik langsung saja saya mulai ya Mbak.

lya sama-sama pas kosong kok Mbak, silahkan dimulai saja Mbak

saya usahakan jawaban singkat dan padat.

Berdasarkan data hasil kuisioner fungsi planning kuisioner nomor 4,
anda memperoleh informasi dari manager HRD melalui WhatsApp

personal informasi apa yang mengalir dari manager HRD?

Informasi dari grup berjalan sangat cepat, butuh ruang untuk
mencocokkan pemahaman, yaitu menelaah dan memahami informasi
yang sudah diterima. kita personal chat untuk membahas kembali
informasi tentang rencana Peduli Indonesia dan bagaimana
departemen kita menangani relawan nantinya secara lebih spesifik
dan pribadi, jadi bisa mulai diskusi.

Berdasarkan data hasil kuisioner fungsi commanding kuisioner
nomor 18, 19, 20 anda memperoleh informasi dari manager HRD
melalui WhatsApp personal dan pada kuisioner 23 melalui WhatsApp
group, informasi apa yang mengalir dari manager HRD?
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karena director banyak membantu departemen PR, jadi Mbak Ani
dan kita staff saling koordinasi untuk memaksimalkan bantuan dari
relawan dengan kemampuan yang mendukung persiapan dan
pelaksanaan Peduli Indonesia, lebih banyak lewat personal chat,
kalau di grup sekalian memberi informasi perkembangan tentang

pekerjaan dan relawan.

Berdasarkan data hasil kuisioner fungsi coordination kuisioner
nomor 25 anda memperoleh informasi dari director HRD melalui
tatap muka, informasi apa yang mengalir dari director HRD?

jadi memang ada jadwal bertemu agar komunikasinya enak dengan
anggota departemen HRD, untuk koordinasi relawan agar efektif dan
sesuai dengan susunan acara departemen project. Itu supaya kita bisa
memaksimalkan kerja relawan untuk di resolve supaya bisa bantu

sesuai dengan kemampuannya.

Berdasarkan data hasil kuisioner fungsi controlling kuisioner nomor
27 sampai 30 anda menerima informasi dari executive director dari
WhatsApp group dan telepon. Informasi apa yang anda dapatkan dari

executive director?

kami dikabari hasil rapat melalui grup dan telepon conference,
mengenai keputusan untuk melakukan swipe anggota dengan
kemampuan sesuai kebutuhan organisasi sebagai strategi kerja

selanjutnya.

Baik terimakasih banyak Mbak Mei, wawancaranya sudah selesai
semoga bisa memberikan hasil terbaik untuk 1'YOIN.

Sama-sama Mbak, kita yang terimakasih karena sudah mengambil
I'YOIN sebagai subjek penelitiannya, sukses dan jangan sungkan
untuk minta informasi untuk melengkapi data. santai aja sama kita

sudah terbiasa berinteraksi online soalnya.
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b. Staff Public relations

Waktu

: 28 November 2019

Tempat  : tempat tinggal narasumber

Nama

Posisi

. staff public relations (akbar)

: anggota pengoprasional tugas lapangan organisasi

P

Terimakasih atas waktunya mas Akbar, disini saya ingin
mewawancarai mas Akbar berdasarkan hasil kuisioner yang sudah
saya bagikan tempo hari. Ini kuisionernya mas, yang bagian saya
lingkari yang akan saya tanyakan detail informasi yang diterimanya.
Langsung saya mulai ya mas. Berdasarkan hasil kuisioner fungsi
organizing nomor kuisioner 9, anda menerima informasi dari DED

melalui WhatsApp group. Informasi apa yang anda terima dari DED?

Saya jawab ke intinya ya mbak, karena setiap diskusi ada
rangkumannya langsung yang sudah update dan juga fix dari anggota.
Setau saya yang baca atau nerima informasi dari DED ya karena
menerima rangkuman yang sudah dibuat oleh DED. Ringkes dan jelas

sih makanya lebih gampang langsung baca dari yang dibuat DED.

Baik. Berdasarkan hasil kuisioner fungsi commanding nomor
kuisioner 16 dan 17 anda menerima informasi dari manager public
relations melalui WhatsApp personal. Informasi apa yang anda

terima dari manager public relations?

Situasinya sedang dalam koordinasi kerja meskipun virtual ya, jadi
kalau sudah menerima pesan dari atasan berarti seputar ada tugas
tambahan atau evaluasi internal. Kita para staff tahu jika sudah lewat

personal chat, artinya pesannya itu berkaitan langsung dengan kita

247




entah tugas atau ada masalah, nah tapi kalau dari manager kemarin
dorongan agar lebih meningkakan partisipasi untuk saya pribadi agar
aktif komunikasi dan kerja sama dengan anggota sesama public

relations.

Berdasarkan hasil kuisioner fungsi commanding nomor kuisioner 20
anda menerima informasi dari DED melalui WhatsApp group.

Informasi apa yang anda terima dari DED?

Menyambung jawaban pertanyaan yang tadi, DED bukan hanya
memberikan notulen dari hasil diskusi, tapi juga memberi konfirmasi
ulang terhadap informasi yang terbaca masih ambigu. Kusuma selalu
memberi penjelasan dan notulen atas diskusi atau informasi yang
belum clear di grup, biasanya dia akan memperjelas di akhir ketika
diskusi sudah tidak ada replay dari siapapun.

Baik terimakasih banyak informasi dan juga penjelasannya mas

Akbar, sekian wawancaranya jawabannya sangat membantu.

Sama-sama semoga bisa mendeskripsikan hasil kuisioner ini ya.

Sukses selalu.

d. Staff project I

Waktu

: 4 Desember 2019

Tempat : melalui panggilan video

Nama

Posisi

. staff project (Anis)

: anggota pengoprasional tugas lapangan organisasi
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Halo Mbak Anis, terimakasih sudah meluangkan waktunya, hari ini
seperti obrolan kita lewat WhatsApp saya ingin mewawancarai
Mbak Anis berdasarkan hasil kuisioner yang sudah saya Kirim
kemarin lewat WhatsApp kemarin. Saya mulai pertanyaannya ya
mbak. Berdasarkan hasil kuisioner fungsi planning nomor kuisioner
2, anda menerima informasi dari DED melalui WhatsApp personal.
Informasi apa yang anda peroleh dari DED?

lya karena ada diskusi dalam grup mengenai perencanaan dan
susunan acara gambarannya seperti apa, saya konfirmasi beberapa
kali di grup untuk memperjelas dan memastikan informasi yang
agaknya sedikit “tidak masuk akal” bagi saya pribadi. DED
langsung personal chat memberikan kejelasan Kisi-kisi yang

ditargetkan di PI tahun ini seperti apa. Begitu Mbak.

Berdasarkan hasil kuisioner fungsi planning nomor kuisioner 3,
anda menerima informasi dari staff project melalui WhatsApp

personal. Informasi apa yang anda peroleh dari staff project?

Singkat dan simple jawaban yang ini mbak, karena kita kerjaannya
sama sudah pasti nantinya akan kerja sama juga, jadi butuh interaksi
untuk membangun hubungan kerja dan interaksi yang baik meskipin

hanya melalui koordinasi online.

Berdasarkan hasil kuisioner fungsi planning nomor kuisioner 5,
anda menerima informasi dari manager project melalui WhatsApp

personal. Informasi apa yang anda peroleh dari manager project?

Biasa ya, karena ada informasi dan tuntutan untuk memberikan
gambaran ide kepada manager atau director jadinya pasti dihubungi
dan diberikan gambaran kita akan kerja atau membuat ide seperti

apa sekaligus diberi kesempatan untuk menjelaskan ide atau
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masukan untuk departemen atau PI nanti supaya konsepnya bukan

hanya mengajar tapi juga having fun.

Berdasarkan hasil kuisioner fungsi organizing nomor kuisioner 13,
anda menerima informasi dari manager project melalui WhatsApp
group. Informasi apa yang anda peroleh dari manager project?

Kalau informasi dari grup itu cenderung informasi mau tidak mau
terbaca, artinya kadang informasi dari siapa aja, Cuma karena pas
kebetulan di quote oleh siapa gitu jadinya informasinya dari dia.
Itulah blurnya informasi dalam grup virtual Mbak. Bebas tapi
terbatas lalu mas Irsyad sibuk untuk mengurus PI jadi mas Edo
harus membantu menjelaskan tugas apa yang harus dilakukan oleh
departemen project, jadi kita staff terima semua arahan pembagian
dan prosedurnya tugas gimana ya dari mas Edo.

Baik, Berdasarkan hasil kuisioner fungsi organizing nomor
kuisioner 14, anda menerima informasi dari DED melalui WhatsApp

group. Informasi apa yang anda peroleh dari DED?

Korelasinya, mudahnya siapa tau bisa mempercepat kesimpulan ya
Mbak, informasi dari DED kalau gak kesimpulan ya dia me mention
anggota yang sekiranya membutuhkan informasi dari anggota yang
saat itu sedang berbicara di grup. Sudah otomatis seperti itu mbak,

karena selama ini koordinasi kami sifatnya seperti itu.

Pada hasil kuisioner fungsi coordination pada setiap nomor
kuisioner anda selalu menerima informasi dari telepon. Mengapa

demikian?

ditelepon untuk mendengar laporan apa yang dihadapi oleh staff
pada saat sedang mengerjakan tugas dilapangan, misalnya kendala,

koordinasi dengan relawan, progress seperti apa. Gitu sih Mbak.
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Baik, sekian wawancaranya Mbak Anis, terimakasih banyak atas

jawabannya, sangat membantu sekali.

lya sama-sama jangan ragu untuk tanya kalau ada yang kurang ya
Mbak, kita siap bantu.

d. Staff project Il

Waktu
Tempat
Nama

Posisi

: 4 Desember 2019
: melalui panggilan video
. staff project (Indah)

: anggota pengoprasional tugas lapangan organisasi

P

Halo Mbak Indah, terimakasih sudah meluangkan waktunya, hari
ini seperti obrolan kita lewat WhatsApp saya ingin mewawancarai
Mbak Anis berdasarkan hasil kuisioner yang sudah saya Kirim
kemarin lewat WhatsApp kemarin. Saya mulai pertanyaannya ya
mbak. Berdasarkan hasil kuisioner fungsi planning nomor kuisioner
3, anda menerima informasi dari staff project melalui WhatsApp
personal. Informasi apa yang anda peroleh dari staff project?

lya Mbak, karena job desc, dan tanggung jawab sama, jadinya kita
sering konsultasi untuk merencanakan ide yang sederhana dan
mudah eksekusi tanpa harus ribet mengingat kerjanya daring dan

juga lokasi tempat tinggal agak jauh. Singkatnya gitu ya Mbak.

Berdasarkan hasil kuisioner fungsi organizing nomor kuisioner 13
anda menerima informasi dari manager project dan kuisioner
nomor 14 staff project melalui WhatsApp group Informasi apa yang

anda peroleh dari kedua anggota tersebut melalui WhatsApp group?
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Informasi dari mas Edo dalam WhatsApp group adalah memberikan
informasi mengenai kebutuhan personel tambahan untuk
departemen project dalam menyusun acara yang akan dilakukan,
kemudian disaat yang sama, kebetulan saat itu sedang bahas
fasilitas yang dibutuhkan departemen project karena sempat ada
kendala untuk transportasi, jadi Dewi memberi masukan dan juga

diterima jadi kendalanya selesai sehingga informasinya dari Dewi.

Baik sekian wawancaranya. Informasinya sangat berguna sekali
mbak.

Sama-sama Mbak Ribka. Semangat ya.

d. Staff CEDIT I

Waktu
Tempat
Nama

Posisi

: 22 November 2019
: melalui panggilan video
: staff CEDIT (Dewi)

: anggota pengoprasional tugas lapangan organisasi

P

Halo Mbak Dewi terimakasih sudah menyempatkan waktunya
untuk keperluan penelitian saya. Baik karena waktunya Mbak Dewi
singkat saya langsung kepertanyaan saja ya Mbak. Berdasarkan
hasil kuisioner fungsi planning kuisioner nomor 2 anda
mendapatkan informasi dari staff CEDIT melalui WhatsApp

personal. Informasi apa yang anda dapatkan dari staff CEDIT?

lya nih maaf sambil kerja soalnya mbak. Oke kalau di planning atau
persiapan, tentunya setelah mendapatkan informasi dari mas Igbal
atau Irsyad karena di Pl kemarin ada Irsyad ditunjuk sebagai

penanggung jawab saya langsung komunikasi dengan Mbak Eri.
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Seringkali karena koordinasi kita virtual sehingga perlu adanya
konfirmasi antara orang yang berkepentingan untuk memastikan
level pemahaman sudah sama atau belum dan memperkuat
hubungan kerja sama juga agar terbiasa saling menghubungi dan

membutuhkan.

Berdasarkan hasil kuisioner fungsi organizing kuisioner nomor 10
anda mendapatkan informasi dari staff CEDIT melalui WhatsApp

personal. Informasi apa yang anda dapatkan dari staff CEDIT?

Basically sama ya maksudnya ketika dalam proses penerimaan
pesan tentunya saya akan langsung koordinasi dengan sesama staff
agar kerja samanya terbentuk, pemahaman mengenai pesan juga
supaya bisa in line pemahamannya dan juga supaya target bisa
tercapai sesuai kebutuhan organisasi.

Berdasarkan hasil kuisioner fungsi organizing kuisioner nomor 11
dan 13 anda mendapatkan informasi dari DED melalui WhatsApp
personal dan juga WhatsApp group. Informasi apa yang anda
dapatkan dari DED melalui kedua informasi tersebut?

DED ada personal chat untuk menjelaskan lebih lanjut mengenai
detail pekerjaan dan kolaborasi pekerjaan yang harus dilakukan
dengan relawan seperti apa, lebih ke konfirmasi secara lebih pribadi
tentang kejelasan informasi yang di grup. Kemudian informasi
memberikan notulen mengenai informasi yang sudah fix dan bisa

dipakai sebagai pedoman pekerjaan PI.

Berdasarkan hasil kuisioner fungsi coordination kuisioner nomor 25
anda mendapatkan informasi staff project melalui telepon.

Informasi apa yang anda dapatkan dari staff project?

Karena kita harus saling koordinasi menyiapkan laporan dan juga
pekerjaan yang sudah deadline ke manager CEDIT supaya nanti
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director bisa sampaikan di grup pekerjaan dan kesulitan kita dalam

mengurus design Peduli Indonesia seperti apa.

Baik terimakasih waktunya Mbak Dewi, semoga sehat selalu.

Informasinya sangat membantu sekali.

Sama-sama mbak Ribka maaf Iho ya diburu-buru sama waktu, gini
aja semoga sih sudah menjawab semua tapi kalo ada informasi yang

mau diperjelas bisa langsung hubungi ya.

d. Staff CEDIT II

Waktu
Tempat
Nama

Posisi

: 22 November 2019
. di tempat tinggal Narasumber
. staff CEDIT (Eri)

: anggota pengoprasional tugas lapangan organisasi

P

Terimakasih Mbak Eri atas waktunya, seperti yang sudah saya
sampaikan pada WhatsApp mengenai wawancara ini akan
digunakan untuk mendeskripsikan hasil kuisioner yang telah di isi
oleh Mbak Eri. Ini kuisioner Mbak Eri, bagian yang saya lingkari
akan saya tanyakan ya mbak. Baik langsung saya mulai ya.
Berdasarkan hasil kuisioner fungsi organizing, kuisioner nomor 14
anda mendapatkan informasi dari staff project melalui WhatsApp

group. Informasi apa yang anda terima dari staff project.

lya karena kita dibebaskan untuk memberi opini atau insight agar
diskusi sehat dan juga bisa kaya akan pendapat dari tiap jabatan.
Jadi karena sebelumnya sudah saling sharing tentang apa saja
kebutuhan yang kita perlukan untuk bisa memaksimalkan pekerjaan

dari setiap departemen khususnya departemen CEDIT dan

254




kebetulan saat itu sedang bahas fasilitas yang dibutuhkan
departemen project karena sempat ada kendala untuk transportasi,
jadi Dewi memberi masukan dan juga diterima jadi kendalanya

selesai sehingga informasinya dari Dewi.

Berdasarkan hasil kuisioner fungsi commanding kuisioner nomor 18
anda menerima informasi dari manager CEDIT melalui WhatsApp

group. Informasi apa yang anda terima dari manager CEDIT?

lya, ada moment dimana setelah diskusi panjang
memperbincangkan mengenai pekerjaan sehingga diakhir ada
beberapa kali kita sering memberikan semangat kepada semua
anggota yang memberikan laporan dan juga menerima revisi dari
executive director. Jadi memotivasi anggota melalui grup sudah
menjadi bagian dari “budaya” koordinasi kita untuk pekerjaan

Peduli Indonesia.

Berdasarkan hasil kuisioner fungsi coordination, kuisioner nomer
25, anda menerima informasi dari staff project melalui telepon.

Informasi apa yang anda terima dari staff project?

lya Kita saling diskusi karena ada pekerjaan yang mendesak harus
dilaporkan lebih memilih telepon karena lebih jelas aja, dengar
suara untuk lebih mudah komunikasi dengan Dewi agar
mempersiapkan detail laporan progress di grup, Kita pastikan agar

semuanya sesuai dengan rencana awal.

Baik terimakasih waktunya Mbak Dewi, semoga sehat selalu.
Informasinya sangat membantu sekali. Sekian wawancara untuk

penelitian saya.

Sama-sama Mbak Ribka, semangat semoga semua datanya lengkap.
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